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MOTTO

Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, (karena
kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi
mereka. Di antara mereka ada yang beriman, namun kebanyakan mereka adalah
orang-orang fasik (Ali Imron 110)

Jika Allah bersamamu, maka jangan takut kepada siapa saja. Akan tetapi jika Allah
sudah tidak lagi bersamamu, maka siapa lagi yang diharapkan olehmu (Hasan Al-
Banna).

Better late than never. If not at all, then you will not enjoy the process.

Kalau ingin melakukan perubahan jangan tunduk terhadapat kenyataan, asalkan

yakin dijalan yang benar maka lanjutkan. (Gus Dur)

Don'’t stop learning because life doesn 't stop teaching. (Oscar Auliq - Ice)

Kalau anda tidak ingin dibatasi, janganlah anda membatasi. Kita sendirilah yang

harusnya tahu batasan kita masing-masing. (Gus Dur)
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ANALISIS MANAJEMEN PROYEK DALAM MENCAPAI KETEPATAN
WAKTU PROYEK

(Studi Kasus : Proyek Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1
Kudus)

Abstrak

Proyek konstruksi merupakan kegiatan yang bertujuan untuk membangun
sebuah sarana dan prasarana yang berlangsung dengan jangka waktu yang terbatas
dan sumber daya tertentu. Setiap proyek konstruksi pada umumnya mempunyai
rencana pelaksanaan dan jadwal pelaksanaan guna untuk mengetahui kapan
pelaksanaan proyek tersebut harus dimulai dan harus diselesaikan. Namun
kenyataan dilapangan terkadang tidak sesuai dengan yang direncanakan. Oleh
karena itu penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor keterlambatan,
strategi mengantisipasi keterlambatan dan solusi mangatasi keterlambatan di
Proyek Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.

Dalam penelitian ini digunakan studi pustaka untuk menyusun kuesioner, yang
akan digunakan untuk pengumpulan data kepada pihak yang terkait di Proyek
Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus. Setelah data
terkumpul dilakukan uji validitas dan reabilitas dengan SPSS v.25, setelah itu
dilakukan analisis deskriptif.

Dari hasil penelitian ini. didapatkan hasil yang mempengaruhi keterlambatan
proyek Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus adalah tenaga
kerja, bahan, peralatan, karakteristik tempat, manajerial, keuangan, strategi
mengantisipasinya adalah manajerial, lingkup pekerjaan, critical path method,
matrial dan supplier, alat, subkontraktor, tenaga kerja, design dan metode
pelaksanaan, kontrak, site, dan solusi mengatasi keterlambatan adalah sumber daya
tambahan, melepas rintangan untuk menjamin agar pekerjaan meningkat dan
membawa kembali ke garis rencana, revisi jadwal yang selanjutnya dipakai sebagai
dasar penilaian kemajuan pekerjaan berikutnya, meminta pertanggung jawaban
kontraktor agar tetap menyelesaikan proyek tepat waktu, memilih metode kerja
terbaik dan tercepat, menambah jumlah tenaga kerja, menambah jumlah peralatan,
meningkatkan kinerja, mengajukan tambahan waktu kepada owner, membuat
kontrak kerja perencanaan dan mengadakan pengawasan.

Kata Kunci : Keterlambatan; Strategi; Solusi; Analisis

XVii



BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Proyek pembangunan gedung dengan ketinggian yang bervariatif mulai dari
gedung biasa sampai dengan gedung pencakar langit adalah proyek yang paling
banyak dijalankan. Proyek pembangunan gedung tersebut memerlukan
pengendalian dan pengelolaan serta pengontrolan yang serius. Proyek konstruksi
adalah kegiatan yang bertujuan untuk membangun bangunan dengan waktu dan
sumber daya terbatas.

Proyek konstruksi pada dasarnya selalu merencanakan dan menjadwalkan
pelaksanaan agar mengetahui mulai pelaksanaan, sumber daya, metode serta selesai
pelaksanaan. Pembuatan rencana untuk proyek konstruksi selalu merujuk pada
estimasi pada saat perencanaan dibuat, oleh itu permasalahan bisa muncul jika ada
perbedaan diantara perencanaan dan pelaksaan. Dengan demikian, permasalahan
yang sering terjadi adalah keterlambatan wakitu.

Keterlambatan yang terjadi dalam suatu proyek konstruksi mengakibatkan
ketidaktepatan waktu dan berimbas pada biaya yang membengkak. Menurut
Callahan (1992) keterlambatan dalam proyek konstruksi dapat terjadi penambahan
waktu, atau tidak dilaksanakan sesuai dengan rencana yang diharapkan.
Keterlambatan proyek dapat diidentifikasi melalui time schedule. Dengan
demikian, konsekuensi keterlambatan suatu pekerjaan pada pekerjaan lain dapat
diketahui dan diharapkan dapat segera diantisipasi. Membuat time schedule dalam
suatu proyek adalah hal penting sebagai pedoman untuk melaksanakan suatu
proyek. Namun kenyataan di lapangan terkadang tidak sesuai rencana. Proyek
konstruksi dalam menyelesaikan pekerjaan berbeda-beda, karena permasalahan
masalah di lapangan.

Mengutip dalam sebuah jurnal Diana Petra H (2017). Suatu kegiatan konstruksi
akan dipercepat untuk menghindari keterlambatan dalam pekerjaan tersebut,
yang akan mengakibatkan kerugian besar jika tidak selesai sesuai dengan waktu
yang direncanakan. Mengingat besarnya kerugian yang diakibatkan oleh
keterlambatan maka perlu adanya strategi atau usaha untuk menghindari

keterlambatan tersebut. Pada proyek pembangunan asrama type 1 MTs Negeri 1



Kudus, dapat dilihat bahwa pelaksanaan proyek ini tidak sesuai dengan waktu yang
ditentukan. Proyek tersebut telah ditentukan untuk diselesaikan dalam waktu 180
hari, tetapi dalam pelaksanaan proyek, selesai dalam waktu 206 hari, yang berarti
bahwa ada keterlambatan 26 hari.

Hal tersebut yang melatar belakangi penelitian analisis manajemen proyek
dalam menghindari keterlambatan waktu proyek pada pembangunan Gedung
asrama type 1 MTs Negeri 1 Kudus. Ada banyak faktor yang dapat
mengakibatkan keterlambatan dalam suatu proyek. Dalam kasus seperti ini,
perlu untuk meninjau kegiatan dalam proyek ini untuk mengetahui dimana letak
kesalahannya yang menyebabkan keterlambatan untuk mencapai waktu yang
ditentukan. Untuk mencegah keterlambatan proyek selama proses pelaksanaan
proyek konstruksi, terutama konstruksi gedung, perlu membuat solusi untuk
menyelesaikan keterlambatan waktu. Selain manajemen waktu yang baik, juga
harus dilaksanakan dengan pelaksanaan proyek yang baik dan sesuai dengan

perencanaan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, didapat rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apa faktor penyebab keterlambatan pekerjaan pada Proyek Pembangunan
Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus?

2. Apa strategi untuk mengantisipasi keterlambatan proyek pada pada Proyek
Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus?

3. Apa solusi permasalahan keterlambatan pekerjaan yang terjadi pada Proyek
Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus?

1.3 Tujuan Masalah

Bedasarkan rumusan masalah, didapatkan tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui faktor penyebab keterlambatan  pekerjaan pada Proyek
Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.

2. Mengetahui strategi untuk mengantisipasi keterlambatan proyek pada Proyek
Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.



3. Mengetahui solusi permasalahan keterlambatan pekerjaan yang terjadi pada
Proyek Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini untuk pembaca ataupun penulis adalah sebagai
berikut:
a. Bagi Dunia Konstruksi
Bagi dunia konstruksi, diharapkan penelitian ini dapat menjadi dasar untuk
mengetahui solusi penyelesaian keterlambatan waktu dalam suatu proyek
konstruksi.
b. Bagi Peneliti
Untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan yang lebih mendalam tentang
penerapan kinerja manajemen konstruksi pada suatu proyek sehingga dapat
dijadikan bekal saat peneliti melaksanakan suatu proyek konstruksi
c. Bagi Masyarakat
Bagi masyarakat umum, penelitian ini dapat menjadi referensi untuk memecahkan
masalah keterlambatan waktu dalam proyek konstruksi- dan sebagai bahan bacaan

untuk menambah wawasan.

1.5 Batasan Penelitian

Adapun batasan penelitian pada penelitian ini antara lain sebagai berikut :

1. Penelitian hanya dilaksanakan pada Proyek Pembangunan Gedung Asrama
Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.

2. Penelitian ini difokuskan kepada strategi dan solusi untuk permasalahan
keterlambatan waktu pada Proyek Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs
Negeri 1 Kudus.

3. Analisis data dengan pemrogaman SPSS.



1.6 Sistematika Penelitian

Metode penulisan laporan Tugas Akhir ini dibagi dalam beberapa bab, yaitu:
BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini berisi latar belakang masalah, ruang lingkup

penulisan, tujuan penulisan dan sistematika penulisan.
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menjelaskan teori tentang manajemen waktu, hal-hal yang
berhubungan dengan manajemen proyek, keterlambatan pada sebuah proyek dan
tentang metode yang akan digunakan.

BAB 3 METODE PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan beberapa metode yang berhubungan dengan alur

penelitian untuk mendapatkan tujuan yang akan dicapai.
BAB 4 PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi pembahasan data yang telah didapat, mengenai hasil
identifikasi.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil pembahasan yang telah

dianalisis.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Proyek

Proyek adalah sebuah kegiatan sementara yang ditetapkan awal pekerjaan dan
waktu penyelesaian. Menurut Dimyati dan Nurjaman (2014) dalam penelitian
Fadhol Yudhagama (2020) proyek adalah usaha sementra untuk menghasilkan
produk dan layanan yang unik. Secara umum proyek melibatkan beberapa orang
yang saling berhubungan dengan kegiatan mereka dan sponsor utama proyek
biasanya tertarik pada penggunaan sumber daya yang efektif untuk menyelesaikan
proyek secara efisien dan tepat waktu.

Manajemen proyek adalah suatu metode yang bertujuan mengelola suatu
proyek dengan efektif dan efisien. Manajemen Proyek dilaksanakan dengan
tahapan planning, initiating, executing, controlling dan monitoring. Dalam metode
pelaksanaanya proyek dibatasi oleh permasalahan yang bersifat saling
mempengaruhi yaitu waktu, biaya, dan mutu. Dimana keseimbangan diantara
ketiga tersebut mempengaruhi kualitas pengerjaan proyek. Salah satu perubahan
faktor tersebut juga akan memperngaruhi faktor lainnya. Maka dari itu perlu suatu
pelaksaan yang lebih baik sehingga perpaduan ketiganya dapat sesuai dengan yang
diharapkan.

Manajemen proyek akan dianggap berhasil jika dapat mencapai tujuan yang
diharapkan dengan memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a. Waktu yang ditentukan.

o

Biaya yang dianggarkan.
Spesifikasi yang telah ditentukan.

o o

Diterima oleh customer.

@

Perubahan ruang lingkup minimum pekerjaan yang telah disetujui
f. Tanpa mengganggu aliran utama pekerjaan pada organisasi

g. Tanpa mengubah budaya (positif) perusahaan.

Proses perencanaan pelaksanaan konstruksi adalah bagaimana cara menentukan
jasa atau produk dengan memilih jenis teknologi dan metode konstruksi yang

harus diterapkan. Proyek konstruksi dikatakan berhasil jika mampu menyusun



perencanaan yang lengkap dan matang. Sebagaimana diuraikan bahwa perencanaan
adalah uraian pertama dari berbagai fungsi yang ada dalam manajemen konstruksi.

2.2 Tahap - Tahap dalam Proyek Konstruksi
Kegiatan konstruksi merupakan kegiatan yang harus melalui proses yang panjang
didalamnya dan terdapat banyak kendala yang harus diselesaikan. Selain itu,
dalam kegiatan konstruksi ada sesuatu yang saling terkait. Biasanya mulai dari
munculnya gagasan yang lahir dari suatu kebutuhan, memikirkan kemungkinan
pelaksanaannya, keputusan untuk membangun dan membuat penjelasan yang
lebih rinci tentang kebutuhan, menuangkan dalam bentuk rancangan awal,
membuat rancangan yang lebih  rinci dan pasti, melalukan
persiapan administrasi untuk pelaksanaan pembangunan dengan memilih calon
pelaksana, kemudian melakukan pembangunan di lokasi yang tersedia, serta
melakukan pemeliharaan dan mempersiapkan penggunaan bangunan. Kegiatan
membangun terakhir pada saat awal penggunaan gedung (Ervianto, 2002).
2.2.1 Tahapan Perencanaan

Proyek konstruksi biasanya dimulai dari sebuah rencana dan dibangun
berdasarkan kebutuhan dan owner adalah pihak yang terlibat.
a. Tahap Studi Kelayakan
Meyakinkan pemilik proyek bahwa proyek konstruktif yang diusulkan layak untuk
dilaksanakan. Kegiatan yang dilakukan antara lain:
1. Menyusun rencana dasar proyek dan membuat perkiraan biaya dan waktu.
2. Memprediksi manfaat yang akan didapatkan.
3. Menyusun analisa kelayakan proyek.
4. Menganalisa dampak lingkungan yang akan terjadi.
Pihak terkait adalah konsultan manajemen konstruksi (MK)
b. Tahap Penjelasan
Pada tahap ini owner proyek menjelaskan fungsi proyek dan biaya yang
diperbolehkan sehingga konsultan perencanaan dapat mengerti apa yang
diinginkan owner. Kegiatan yang dilakukan antara lain:
1. Menyusun rencana kerja dan menunjuk tenaga ahli.
2. Mempertimbangkan kebutuhan pengguna, kondisi lokasi dan lapangan,

merencanakan rancangan, perkiraan biaya, waktu dan persyaratan kualitas.



3. Menyiapkan ruang lingkup kerja, jadwal dan rencana pelaksanaan.

c. Tahap Perancangan

Pada tahap ini, adalah melakukan perancangan yang lebih detail dan rinci sesuai

dengan keiinginan owner. Seperti membuat gambar rencana, spesifikasi, rencana

anggaran biaya (RAB) dan metode pelaksanaan. Kegiatan yang dilakukan antara

lain:

1. Melakukan rencana proyek menjadi penyelesaian proyek.

2. Mengecek masalah teknis.

3. Meminta persetujuan dari owner. Data yang perlukan antara lain:

1) Rancangan detail.

2) Gambar Kkerja, spesifiikasi, dan jadwal.

3) Daftar kuantitas.

4) Perkiraan biaya akhir.

d. Tahap Pengadaan / Pelelangan

Pada tahap ini bertujuan untuk mendapatkan kontraktor yang akan mengerjakan

proyek konstruksi dan akan mencari subkontraktor.

Kegiatan yang dilakukan

1. Prakualifikasi

2. Dokumen kontrak

2.2.2 Tahapan Pelaksanaan
Tujuan dari tahap ini adalah untuk melakukan pekerjaan sehingga bangunan

tersebut sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh owner yang telah dirancang

sesuai dengan waktu dan biaya yang disepakati dan dengan kualitas yang

dibutuhkan.

Kegiatan yang telah dilakukan adalah merencanakan, mengkoordinasikan,

mengendalikan seluruh operasional di lapangan, yaitu:

1. Kegiatanp perencanaan dan pengendalian adalah jadwal waktu pelaksanaan,
organisasi lapangan, tenaga kerja, peralatan dan bahan.

2. Kegiatan koordinasi adalah mengkoordinasikan seluruh kegiatan pembangunan
dan subkontraktor.



2.2.3 Tahapan Pemeliharaan dan Persiapan Penggunaan
Tujuan dari tahap ini adalah untuk memastikan bahwa bangunan sesuai
dokumen kontrak dan semua fasilitas untuk bekerja sebagaimana mestinya.
Kegiatan yang dilakukan antara lain:
1. Menyiapkan data untuk pelaksanaan, baik dalam bentuk data selama waktu
pelaksanaan maupun gambar pelaksanaan.
2. Memeriksa dengan cermat dan perbaiki jika ada kerusakan.
3. Menyiapkan instruksi pelaksanaan serta pedoman pemeliharaan.

4. Mengajarkan staff untuk melakukan pemeliharaan.

2.3 Pengertian Manajemen

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengawasan terhadap upaya angota organisasi dan penggunaan sumber daya
organisasi  lginnya dalam rangka mencapal tujuan organisasi  yang
telah ditetapkan (Handoko, 2012)

2.4 Pengertian Manajemen Waktu Proyek

Dalam penelitian Nila Eliana dan Zuhrotul Afidah (2020) Manajemen waktu
proyek adalah  metode yang menjamin bahwa suatu proyek dapat berjalan tepat
waktu dengan tetap memperhatikan batasan biaya dan penjagaan kualitas.
Karena waktu merupakan salah satu unsur sumber daya untuk melakukan pekerjaan
agar dapat terlaksana dengan efektif dan efisien. Dari semua informasi dan data
yang diperoleh, dilakukan penjadwalan sehingga terdapat output berupa

laporan lengkap mengenai progres waktu, antara lain:

1. Barchart, Diagram batang yang memberikan informasi rencana penjadwalan
proyek dengan durasi yang ditentukan dan dibandingkan dengan progres aktual
sehingga dapat diketahui apakah proyek terlambat atau tidak.

2. Network Planning, representasi grafis dari rencana proyek untuk menunjukkan
waktu dan ketergantungan hubungan antara kegiatan, serta jaringan kerja yang
dapat menunjukkan kegiatan kritis yang memerlukan pengawasan ketat sehingga

pelaksanaan tidak terlambat.



3. Kurva S, berfungsi sebagai kontrol kinerja waktu. Hal ini ditunjukkan dari
bobot penyelesaian kompulsif setiap kegiatan dibandingkan dengan keadaan
aktual, sehingga dapat dilihat apakah proyek terlambat atau tidak sehingga dapat
dikendalikan dengan memberikan baseline pada periode tertentu.

4. Kurva Earned Value dapat menyatakan progress waktu berdasarkan baseline
yang telah ditentukan sebelumnya untuk periode tertentu sesuai dengan
kemajuan aktual proyek. Jika ada indikasi terlambat dari yang direncanakan, itu
dapat diperbaiki dengan menjadwal ulang proyek dan merencanakan berapa lama

waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek karena penyimpangan.

2.5 Keterlambatan Proyek

Keterlambatangyang terjadi dalampproyek konstruksi adalah keterlambatan dalam
proses pengerjaan dibandingkan dengan Time Schedule yang direncanakan.
Menurut Aibinu (2002) keterlambatan-adalah situasi ketika kontraktor dan owner
berkontribusi-pada ketidakselesaianpproyek dalammkontrak yangddisepakati. Ini
dapat berarti bahwa keterlambatan dapat disebabkan oleh siapa saja yang
berpartisipasiddalam  proyekkkonstruksi termasukkowner, kontraktorppelaksana
dan konsultan pengawas. Menurut jurnal penelitian- Haekal Hasan (2016)
Keterlambatan proyek dapat diartikan ~sebagai penambahan waktu untuk
pelaksanaan penyelesaian yang direncanakan dan dinyatakan dalam dokumen
kontrak. Menurut Alifen (2000) keterlambatan proyek seringkali menjadi
perselisihan dan tuntutan antara owner dan kontraktor. Kontraktoraakan dikenakan
denda penalti dengan kontrak, selainOitu kontraktor juga akan mengalami biaya
overhead saatpproyek masih berlangsung. Dari sisi owner, keterlambatan proyek
akan berdampak pada pengurangan pendapatan karena keterlambatan
pengopoerasian fasilitas

Jenis — jenis keterlambatan proyek menurut Vidalis dalam Al Najjar (2008):
1. Excusable project delays, yaitu keterlambatan proyek yang penyebabnya di luar
kendali owner atau kontraktor.
2. Non excusable project delays, yaitu keterlambatan proyek yang penyebab oleh

tindakan, kelalaian, atau kesalahan kontraktor



3. Compensable delays, yaitu keterlambatan proyek yang penyebabnya oleh
tindakan, kelalaian atau kesalahan owner.

4. Kritis atau non-kritis, kelambatan proyek ini adalah dari progres pelaksanaan
proyek. Keterlambatan proyek yang tidak kritis, maka tidak berdampak pada
jadwal proyek. Efeknya terjadi pada aktivitas jalur kritis pada jadwal.

5. Pelaksanaan progres atau kejadian secara bersamaan atau tidak bersamaan. Ini
terjadi ketika owner dan kontraktor bertanggung jawab atas penyebab

keterlambatan proyek.

Keterlambatan  dikarenakan  ketidakmampuan sebuah proyek untuk
menyelesaikan waktu dengan tepat dengan waktu yang direncanakan.
Keterlambatan proyek akan menyebabkan berbagai macam dampak seperti
kenaikan biaya dan waktu kerja pekerjaan untuk mengejar keterlambatan dan
berdampak pada efiesiensi keseluruhan.

2.6 Dampak Keterlambatan Proyek

Keterlambatan proyeka akan menimbulkan kerugian bagi beberapa pihak. Karena

itu, Obrien (1996) menyimpulkabahwa kerugiyyang timbul akibat keterlambatan

proyek adalah:

1. Bagi owner, keterlambatan proyek menyebabkan hilangnya pendapatan dari
bangunan atau bangunan yang seharusnya dapat digunakan.

2. Bagi kontraktor, keterlambatan proyek menyebabkan peningkatan overhead.
Sebagai akibatnya dari kenaikan harga bahan karena upah pekerja dan
terhambat proyek lainnya.

3. Bagi konsultan, keterlambatan proyek menyebabkan kerugian waktu yang
menghambat kegiatan proyek lainnya.

Menurut Shubham (2013) dalam penelitrian Moch Afif Rosdianto (2017)
keterlambatan proyek akan berdampak seperti meningkatnya biaya proyek,
meningkqtnya risiko terhadap pasarr, penurunan efisiensi secara keseluruhan,
meningkatnya waktu kerja pekerja untuk mengejar ketinggalan dengan ketelitian
dan keterlambatan produksi

Menurut Pourrosam dan Ismail (2011) dalam penelitian Moch Afif Rosdianto

(2017) berdasarkan penelitian tentang faktor - faktor yang menyebabkan dan
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mempengaruhi keterlambatan proyek di lIran mendapat 6 efek utama yang
disebabkan oleh keterlambatan proyek, yaitu kelebihan waktu pengerjaan,
kelebihan biaya, perselisihan, arbitrase, penghentian proyek, proses kasus.

2.7 Faktor Penyebab Keterlambatan Proyek

Banyak hal yang dapat mengakibatkan keterlambatan waktu penyelesaian suatu
proyek. Beberapa penyebab yang sering terjadi antara lain: perubahan kondisi di
lapangan, perubahan design, perubahan cuaca, ketersediaan tenaga kerja, bahan
dan peralatan. Dalam perencanaan kerja, masalah operasional sering muncul yang
menghambat kegiatan suatu proyek, seperti kurangnya sumber daya, alokasi
sumber daya yang tidak tepat, keterlambatan pelaksanaan proyek dan masalah
lain di luar jadwal dalam rencana kerja (Nicholas, M. John dan Herman Steyn,
1990)

Penyebab keterlambatan suatu proyek dapat berasal dari beberapa faktor, seperti
dari owner, kontraktor pelaksana, dan selain dari kedua belah pihak (Antill, 1989)
dalam penelitian Kevin Bonardo Siregar (2021):

1. Keterlambatan proyek karena kesalahan kontraktor:

a. Keterlambatan mulai pelaksanaan proyek.

b. Pekerja dan pelaksana yang kurang berpengalaman

c. Kedatangan peralatan yang terlambat.

d. Mandor yang kurang aktif.

e. Rencana kerja yang buruk.

2. Keterlambatan proyek karena kesalahan owner:

a. Keterlambatan angsuran pembayaran kepada kontraktor.

b. Penyediaan tanah yang terlambat.

c. Membuat perubahan kerja besar.

d. Owner menugaskan kontraktor lain untuk mengerjakan proyek.

3. Penundaan proyek karena kesalahan selain dari kedua pihak:
a. Akibat kebakaran yang tidak berasal dari kontraktor, owner, atau konsultan.
b. Akibat banjir, gempa bumi, perang atau bencana lainnya.

c. Perubahan moneter.
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Menurut Andi (2003) dalam penelitian I. A. Rai Widhiawati (2003) faktor -
faktor yang mempengaruhi waktu pelaksanaan konstruksi, yang terdiri tujuh (7)
kategori, adalah:

1. Tenaga kerja:

b}

. Keahlian tenaga kerja.

o

Disiplin kerja.
c. Motivasi kerja para pekerja.
d. Angka ketidakhadiran.
e. Ketersediaan tenaga kerja.
f. Penggantian tenaga kerja baru.
g. Komunikasi antara tenaga kerja dan badan pengawas.
2. Bahan:
a. Pengiriman bahan.
b. Ketersediaan bahan.
c. Kualitas bahan.
3. Peralatan:
a. Ketersediaan peralataan.
b. Kualitas peralatan.
4. Karakteristik Tempat:
a. Keadaan permukaan dan dibawah permukaan tanah.
b. Tanggapan lingkungan sekitar.
c. Karakteristik fisik bangunan sekitar lokasi proyek.
d. Akses kelokasi proyek.
e. Kebutuhan ruang kerja.
f. Lokasi proyek.
5. Manajerial:

a. Pengawasan proyek.

=

Kualitas pengontrolan pekerjaan.

Pengalaman manajer lapangan.

o o

Perhitungan keperluan material.

@

Perubahan Design.

=h

Komunikasi antara konsultan dan kontraktor.
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g. Komunikasi antara kontraktor dan pemilik.
h. Jadwal pengiriman material dan peralatan.
I. Jadwal pekerjaan yang harus diselesaikan.
J. Persiapan rancangan tempat.

6. Keuangan:
a. Pembayaran oleh pemilik.
b. Harga material.

7. Faktor - faktor lainnya:
a. Intensitas curah hujan.
b. Kondisi ekonomi.
c. Kecelakaan kerja.

Sedangkan menurut Hamzah (2011) dalam penelitian Andre (2019) berdasarkan

pembagian keterlambatan proyek, 3 (tiga) jenis keterlambatan proyek yaitu :

1. Non Excusable Delays

a.

i

o o

o «Q - o

Identifikasi, durasi, dan rencana urutan kerja yang tidak lengkap dan tidak
tersusun dengan baik

Ketidakakuratan perencanaan tenaga kerja.

Kualitas tenaga kerja yang buruk.

Keterlambatan penyediaan alat/bahan akibat kelalaian kontraktor.

Jenis peralatan yang digunakan tidak sesuai dengan proyek.

Mobilisasi sumber daya yang lambat.

Banyak hasil kerja yang harus diulang/diperbaiki karena salah.

Kesulitan keuangan.

. Kurangnya pengalaman kontraktor.

Koordinasi dan komunikasi yang buruk dalam organisasik ontraktor.

. Metode konstruksi yang tidak tepat.

Kecelakaan kerja yang terjadi pada pekerja.
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2. Excusable Delays
a. Terjadinya hal - hal yang tidak terduga seperti banjir, badai, gempa bumi,
tanah longsor, kebakarann, cuaca uang buruk.
b. Lingkungan sosial politik yang tidak stabil.
c. Respon dari masyarakat sekitar yang tidak mendukung adanya proyek
3. Compensable Delays
a. Pembentukan pelaksanaan jadwal proyek yang terlalu ketat.

o

Persetujuan izin kerja yang panjang.

Perubahan ruang lingkup rincian pekerjaan/konstruksi.

o o

Sering terjadi keterlambatan dalam pekerjaan.

@

Keterlambatan dalam penyediaan bahan.

=h

Dana tidak mencukupi dari owner.
g. Sistem pembayaran owner kepada kontraktor yang tidak sesuai dengan
kontrak.

h. Cara kontrol pekerjaan birokrasi oleh owner.

2.8 Strategi Mengatasi Keterlambatan Proyek
Mengutip penelitian Yerri Putra Ndolu (2017) dengan Adanya strategi untuk
memenuhi ketepatan waktu penyelesaian proyek merupakan cara agar suatu
proyek berjalan sesuai rencana, dan kontraktor dapat meminimalisir kesalahan dan
dapat mengontrol proyek untuk mendapatkan hasil yang diinginkan.
Menurut Suanda (2011), ada 10 (sepuluh) strategi yang diusulkan dalam
melakukan ketepatan waktu penyelesaian proyek, yaitu:
1. Manajerial
Menurut Soeharto (1999), manajerial adalah kombinasi personel, prosedur,
dan sistem yang memungkinkan pelaksanaan kegiatan untuk merencanakan,
mengatur, mengarahkan, dan mengontrol biaya, jadwal, kualitas, dan kinerja
proyek. Faktor - faktor yang berpengaruh sebagai berikut:
a. Dalam situasi krisis terhadap waktu, jalur kritis harus dikomunikasikan dan
disepakati oleh tim proyek.
b. Menjaga kedisiplinan tim proyek.
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Melakukan rapat harian yang membahas segala hal terkait usaha untuk
menjaga agar proyek dapat diselesaikan sesuai jadwal yang telah ditentukan.
Aktif menggali informasi mengenai potensi masalah kepada subkontraktor
dan mandor.

Selalu memberikan motivasi yang terbaik kepada karyawan dan pekerja.
Memastikan ketersediaan dana dan mengusahakan dana pendamping untuk
hal — hal bersifat emergency.

Memberikan reward atas pencapaian setiap tahap milestone kepada tim
proyek, subkontraktor dan kepada pekerja.

Tim proyek harus fokus terhadap safety.

Lingkup Pekerjaan

Purwanto (2012), menyatakan lingkup pekerjaan mengacu pada semua

pekerjaan yang terlibat dalam menciptakan produk proyek dan proses yang

digunakan untuk - membuatnya. Faktor - faktor yang berpengaruh sebagai berikut:

a.
b
C.
3. Critical Path Method

Membuat checklist daftar sisa pekerjaan.

. Daftar sisa pekerjaan dengan melihat secara keseluruhan dokumen kontrak.

Meminimalisir adanya perubahan lingkup dan pekerjaan tambah - kurang.

Menurut Prawira (2014), Critical Path Method adalah deretan aktivitas yang

menentukan waktu tercepat yang mungkin agar proyek dapat diselesaikan.

Faktor-faktor yang berpengaruh sebagai berikut:

a.

Membuat schedule sisa pekejaan dimana target selesainya pekerjaan dibuat
lebih  maju untuk mengantisipasi kejadian yang tak terduga.

Membuat CPM berdasarkan update WBS yang cukup detail dan schedule
sisa pekerjaan.

Memprioritaskan pekerjaan yang masuk dalam jalur Kritis.

Mengurangi sebanyak mungkin jumlah pekerjaan kritis yang terdapat dalam

rangkaian jalur pekerjaan kritis (CPM).

. Menggabungkan 2 (dua) atau lebih pekerjaan yang berada di jalur kritis

menjadi hanya 1 (satu) pekerjaaan Kritis.
Mengurangi durasi pekerjaan yang berada pada jalur kritis sehingga total

durasi pelaksaan menjadi lebih singkat.
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g. Mengurangi kuantitas pekerjaa yang masuk dalam jalur kritis sehingga
kuantitas pekerjaan kritis menjadi lebih kecil.

h. Menentukan target milestone pekerjaan.

4. Material dan supplier
Ritz (1994) menyatakan material merupakan bahan yang dibutuhkan untuk

menyelesaikan pekerjaan dalam suatu pekerjaan pada suatu proyek konstruksi.

Presentase pemakaian material merupakan pengeluaran terbesar dari biaya

proyek yang terdiri dari material curah 20-25%. Sehingga diperlukan supplier

yang mampu mensuplai material yang dibutuhkan dan kualitas yang tentukan.

Faktor yang mempengaruhi sebagai berikut:

a. Pengiriman material menggunakan transportasi udara

b. Melakukan pengecekan langsung lokasi material yang akan dikirim ke
proyek.

c. Jumlah supplier untuk suatu jenis material diusahakan lebih dari 1 (satu).

d. Menggantii material import dengan material yang ready stock dengan
spesifikasi yang setara.

5. Alat
Menurut Ritz (1994) peralatan memerlukan biaya 20-25% dari biaya proyek

yang merupakan biaya penyewaan dan pembelian peralatan konstruksi

dibutuhkan dalam melaksanakan pekerjaan. Faktor yang mempengarui sebagai

berikut:

a. Mengganti alat yang tidak sesuai atau tidak cocok

b. Menambah jumlah alat sehingga mencukupi kebutuhan pelaksanaan.

c. Mengganti alat yang memiliki kapasitas yang lebih besar.

d. Memastikan tersedianya suku cadang di proyek terutama pada elemen alat
yang bersifat aus

6. Subkontraktor

Menurut Wae (2014) subkontraktor dibedakan menjadi 2 (dua) macam, yaitu:

1. Subkontraktor yang menyediakan pekerjaan saja, adalah subkontraktor yang
dalam melaksanaan pekerjaan konstruksi hanya menyediakan tenaga kerja
dan alat kerja. Sedangkan bahan bangunan disediakan oleh perusahaan yang

mesubkontrakan.
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2. Subkkontraktor yang menyediakan pekerja dan material kontruksi, adalah
subkontraktor yang menerima dan melaksanakan sebagian atau seluruh
pekerjaan konstruksi yang disubkontrakkan secara penuh oleh perusahaan
kontraktor, artinya penyediaan matrial bangunan dan tenaga kerja seluruhnya
adalah tanggung jawab oleh subkontraktor.

Faktor yang mempengaruhi sebagai berikut:

a. Mengurangi  lingkup pekerjaan  subkontraktor yang bermasalah dan
menggantinya dengan subkkontraktor yang terpercaya

b. Menambil alih pekerjaan subkontraktor yang berpotensi terlambat

c. Jumlah subkontrakotr pada suatu pekerjaan diusahakan lebih dari Satu

d. Meminta setiap subkontraktor agar —menempatkan wakilnya yang dapat
memutuskan masalah

7. Tenaga Kerja
Menurut Ahadi (2011) tenaga kerja adalah salah satu elemen penting dalam

mealksanakan suatu proyek karena pengaruhnya yang cukup besar terhadap biaya

dan waktu penyelesaian suatuproyek. Faktor - faktor yang mempengaruhi sebagai
berikut:

a. Mengganti tenaga kerja yang kurang produktif dengan yang lebih produktif

b. Aktif memantau kedisiplinan tenaga kerja

c. Tenaga kerja harus disebar pada area pekerjaan sedemikian masih tetap dapat
dimonitor dengan baik

8. Design dan Metode palaksanaan
Menurut Prihanantyo (2013) adalah hal terpenting dalam pembangunan

proyek konstruksi karena itulah yang ada diatas kertas akan terwujud secara riil.

Sehingga sebuah desain harus benar-benar jelas dan tepat. Metode pelaksanaan

tidak kalah dengan design, karena menentukan apakah pembangunan suatu

proyek konstruksi sesuai atau tidak. Faktor yang mempengaruhi sebagai berikut:

a. Aktif menemukan metode pelaksanaan baru yang lebih efisien dan efektif

b. Aktif mengevaluasi metode pelaksanaan yang ada sehingga didapatkan metode
pelaksanaan yang paling efisien dan efektif

c. Melaksanakan revide design agar volume pekerjaan yang Kkritis berkurang

9. Kontrak
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Menurut Soeharto (1999) kontrak adalah dokumen yang membuat perjanjian
sukarela, yang memiliki kekuatan hukum, di mana pihak pertama berjanji untuk
menyediakan jasa dan menyediakan matrial untuk membangun proyek pihak
kedua, sedangkan pihak kedua berjanji untuk membayar sejumlah uang dengan
imbalan layanan dan bahan yang telah digunakan. Faktor yang mempengaruhi
sebagai berikut:

a. Melakukan negosiasi ulang kontrak apabila penyebab keterlambatan adalah
karena kontrak

b. Mencatat secara harian dan mendokumentasikan hal-hal yang menjadi
penyebab suatu keterlambatan serta menyampaikan dengan surat kepada
owner.

10. Site

Menurut soeharto (1999), pemilihan lokasi didasarkan pada pengkajian yang
berkaitan unit ekonomi dari instalasi spesifik yang hendak dibangun, baik dari segi
teknik konstruksi maupun kelangsungan pelaksanaan dan produksi dimasa
depan. Faktor - faktor yang berpengaruh sebaga berikut:

a. Mengevaluasi site dan penataannya.

b. Mengidentifikasi adanya « masalah pada site yang dapat menghalangi alur
proses dan - material.

c. Memastikan akses masuk proyek sedemikian arus keluar masuk material
tidak terhambat.

2.9 Solusi Keterlambatan Proyek
Menurut Desharyanto dan Fansuri dalam jurnal Baig Farida Sakinah (2015)
keberhasilan proyek konstruksi dapat diukur melalui keuntungan dan ketepatan
waktu penyelesaian. Keterlambatan tersebut dapat menjadi masalah dan yang dapat
disebabkan oleh beberapa faktor.

Berdasarkan masing-masing proyek, dikutip dari penelitian Andre (2019) faktor
keterlambatan dan solusinya juga berbeda-beda pada setiap proyek. Untuk
itu diperlukan analisis tentang manajemen waktu agar dapat diketahui jalan

penyelesaiannya
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Menurut Dipohusodo (2003) dalam jurnal Arifal Hidayat dan Heri Suripto
(2019) bahwa selama proses kontruksi berjalan sering terjadi keterlambatan
proyek. Solusi mengendalikan keterlambatan adalah:

1. Mengarahkan sumber daya tambahan

2. Melepas rintangan ataupun upaya upaya lain untuk menjamin agar pekerjaan
meningkat dan membawa kembali ke garis rencana

3. Jika tidak mungkin tetap pada rencana semula, diperlukan revisi jadwal yang
selanjutnya dipakai sebagai dasar penilaian kemajuan pekerjaan berikutnya.
Dalam penelitian Natalia Hilius (2017) di website ilmu sipil (2014) dijelaskan

bahwa keterlambatan pelaksanaan proyek merupakan suatu masalah yang tidak

diharapkan oleh owner, kontraktor dan masyarakat sekitar proyek. Berikut cara
atau strategi mengatasi keterlambatan proyek:

1. Meminta pertanggung jawaban kontraktor agar tetap menyelesaikan proyek
tepat waktu. Jika terjadi kemunduran dikenakan denda keterlambatan proyek

2. Memilih metode kerja terbaik dan tercepat, menambah jumlah tenaga kerja,
menambah jumlah peralatan, meningkatkan Kinerja, mengajukan tambahan
waktu kepada owner.

3. Membuat kontrak kerja perencanaan dan mengadakan pengawasan.

4. Ikut membantu - agar proyek segera selesai, mengajukan proposal agar
diberikan dana untuk melakukan perbaikan akibat gangguan proyek.
Menurut Soeharto (1999) dalam penelitian A Maulana (2018) solusi mengatasi

keterlambatan proyek sebagai berikut:

1. Penambahan jam kerja (lembur)

2. Pelaksanaan penambahan tenaga kerja

3. Pergantian atau penambahan peralatan

4. Penggunaan metode konstruksi yang efektif

2.10 Analisis Data

Menurut Sugiono (2017) Analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh
responnden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan analisis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan

data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab
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rumusan masalah dan melakukan perhitungan utuk menguji hipootesis yang telah

diajukan.

2.10.1 Analisis Deskriptif

Menurut Arikunto (2019) metode analisis deskriptif adalah penelitian yang
dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah
disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian.

Dalam penelitian Andre (2017) SPSS merupakan program yang dipakai pada
metode kuantitatif dimulai dari penyusunan kuesioner. Tujuan penyusunan
kesioner ini yaitu mendapatkan data yang berkaitan dengan tujuan kajian dan
data yang vaild serta realible. Persoalan pada kuesioner meliputi berita,

kenyataan, persepsi diri, pandangan atau pemikiran dan sikap.
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BAB I
METODE PENELITIAN

3.1 Tinjauan Umum

Metode penelitian ini dilakukan dengan menggunakan cara memaksimalkan
penelitian yang sudah ada sebelumnya yang mendapatkan pengetahuan yang lebih
dalam serta melakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan metode
kuesioner. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan format
deskriptif dengan menggunakan metode Analisis Deskriptif dimana penulis
bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang terjadi dan menjelaskannya
secara deskriptif tentang faktor-faktor apa yang menyebabkan keterlambatan pada
Proyek Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.

3.2 Lokasi dan Subjek Penelitian

Lokasi dari penelitian yang akan dilakukan yaitu menerapkan studi kasus pada
Gedung  MTs Negeri 1 Kudus. Subjek penelitiannya adalah analisis
keterlambatan yang terjadi pada pelaksanaan Gedung MTs Negeri 1 Kudus yaitu
proyek yang telah selesai dilaksanakan.

3.3 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan data primer dan data sekunder. Pengumpulan

data primer dengan penyebaran kuesioner kepada pihak - pihak yang terlibat

dalam proyek proyek pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.
Pengumpulan data sekunder dengan meminta Time Schedule dan Kurva S. Data

ini digunakan untuk mendukung informasi yang sudah didapatkan yaitu dari

bahan Pustaka, literature, penelitian terdahulu, dan buku.

3.4 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu dalam bentuk apa saja yang peneliti
tetapkan  untuk  diteliti ~ sehingga diperolenh  informasi  tentangnya,
kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2014). Berikut merupakan varibel pada
penelitian ini, yaitu:

1. Faktor Keterlambatan
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Tabel 3. 1 Tabel Faktor Keterlambatan

Indikator Variabel Study Pustaka
a. Keahlian tenaga kerja Antill, 1989
Andi, 2003
Hamzah, 2011
b. Komunikasi antara tenaga Antill, 1989
kerja dan badan pembimbing. Andi, 2003
Hamzah, 2011
c. Kedisiplinan tenaga kerja. Andi, 2003
Hamzah, 2011
Tenaga Kerja |d. Motivasi kerja para pekerja. Andi, 2003
e. Angka ketidakhadiran. Andi, 2003
f. Ketersediaan tenaga kerja. Andi; 2003
g. Penggantian tenaga kerja baru. Andi, 2003
a. Pengiriman bahan. Andi, 2003
Hamzah, 2011
b. Ketersediaan bahan. Andi, 2003
Bahan Hamzah, 2011
c. Kualitas bahan. Andi, 2003
a. Ketersediaan peralatan. Andi, 2003
Hamzah, 2011
Peralatan b. Kualitas peralatan. Andi, 2003
Hamzah, 2011
a. Tanggapan lingkungan Andi, 2003
sekitar. Hamzah, 2011
b. Keadaan permukaan dan Andi, 2003
dibawah permukaan tanah.
c. Karakteristik fisik bangunan Andi, 2003
Karakteristik sekitar lokasi proyek.
Tempat  |d. Akses ke lokasi proyek. Andi, 2003




Manajerial

e. Kebutuhan ruang kerja. Andi, 2003
f. Lokasi proyek. Andi, 2003
g. Mobilisasi Sumber Daya. Hamzah, 2011
a. Pengawasan proyek. Andi, 2003

Hamzah, 2011

b. Kualitas pengontrolan Andi, 2003
pekerjaan. Hamzah, 2011

c. Komunikasi antara konsultan Andi, 2003
dan kontraktor. Hamzah, 2011

d. Jadwal pekerjaan yang yang Andi, 2003
harus diselesaikan Hamzah, 2011

e. Pengalaman manajer Antill, 1989

lapangan. Andi, 2003
Hamzah, 2011

f.  Komunikasi antara kontraktor Antill, 1989

dan pemilik. Andi, 2003

Hamzah, 2011

Jadwal pengiriman material

dan peralatan.

Antill, 1989
Andi, 2003
Hamzah, 2011

h. Perhitungan keperfuan Andi, 2003
material.

Perubahan Design dan Antill, 1989

rancangan. Andi, 2003

J.  Persiapan rancangan tempat. Antill, 1989

Andi, 2003
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k. Jadwal waktu mulai Antill, 1989
pelaksanaan. Hamzah, 2011
Rencana kerja kurang baik . Antill, 1989

Hamzah, 2011

m. Pekerjaan

diulang  atau
diperbaiki.

Hamzah, 2011

n. Metode pengerjaan

kurang

tepat atau salah.

Hamzah, 2011

a. Pembayaran oleh pemilik. Antill, 1989
Andi, 2003
Hamzah, 2011
Keuangan b. Harga material. Andi, 2003
c. Finansial Hamzah, 2011
a. Intensitas curah hujan. Andi, 2003
Hamzah, 2011
b. Kecelakaan kerja. Andi, 2003
Hamzah, 2011
Faktor faktor | c. Bencana Alam dan Nonalam Antill, 1989
lainnya Hamzah, 2011
d. Kondisi ekonomi. Andi, 2003

2. Strategi Mengatasi Keterlambatan

Tabel 3. 2 Tabel Strategi Keterlambatan

Indikator

Variabel

Study Pustaka

a. Dalam situasi  krisis terhadap

waktu,  jalur  kritis  harus

dikomunikasikan dan disepakati
oleh tim proyek.

Soeharto, 1999

b. Menjaga kedisiplinan tim

proyek.

Soeharto, 1999
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Manajerial

c. Melakukan rapat harian yang

membahas segala hal terkait
usaha untuk menjaga agar proyek
dapat diselesaikan sesuai jadwal

yang telah ditentukan.

Soeharto, 1999

d. Aktif menggali informasi
mengenai potensi masalah kepada

subkontraktor dan mandor.

Soeharto, 1999

e. Selalu memberikan motivasi
yang terbaik kepada karyawan

dan pekerja.

Soeharto, 1999

f. Memastikan ketersediaan
dana dan mengusahakan dana
hal-hal

pendamping untuk

bersifat emergency.

Soeharto, 1999

g. Memberikan = reward = atas
pencapaian setiap tahap milestone
kepada tim proyek, subkontraktor

dan kepada pekerja.

Soeharto, 1999

h. Tim proyek harus fokus

terhadap safety.

Soeharto, 1999

Lingkup
Pekerjaan

a. Membuat checklist daftar sisa
pekerjaan.

Purwanto, 2012

b. Daftar sisa pekerjaan dengan

melihat secara keseluruhan

dokumen kontrak.

Purwanto, 2012

c. Meminimalisir adanya
perubahan lingkup dan pekerjaan

tambah-kurang.

Purwanto, 2012

a. Membuat schedule sisa
pekejaan dimana target selesainya

pekerjaanadibuat  lebih  maju

Prawira, 2014
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Critical Path
Method

untuk mengantisipasi kejadian
yang tak terduga.

b. Membuat CPM berdasarkan
update WBS yang cukup detail
dan schedule sisa pekerjaan.

Prawira, 2014

c. Memprioritaskan pekerjaan

yang masuk dalam jalur kritis.

Prawira, 2014

d. Mengurangi sebanyak
mungkin jumlah pekerjaan kritis
yang terdapat dalam rangkaian

jalur pekerjaan kritis (CPM).

Prawira, 2014

e. Menggabungkan 2 (dua) atau
lebih - pekerjaan yang berada di
jalur_kritis - menjadi hanya 1

pekerjaaan Kritis.

Prawira, 2014

f. Mengurangi durasi pekerjaan
yang berada pada jalur Kritis
sehingga total durasi - pelaksaan
menjadi lebih singkat.

Prawira, 2014

g. Mengurangi Kuantitas
pekerjaan yang masuk dalam
jalur__Kritis sehingga kuantitas
pekerjaan kritis menjadi menjadi
lebih kecil.

Prawira, 2014

h. Menentukan target milestone

Prawira, 2014

pekerjaan.

a. Pengiriman material Ritz, 1994
menggunakan transportasi udara.

b. Melakukan pengecekan Ritz, 1994

langsung lokasi material yang

akan dikirim ke proyek.
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Material dan
Supplier

c. Jumlah supplier untuk suatu
jenis material diusahakan lebih

dari satu

Ritz, 1994

d. Mengganti material import
dengan material yang ready stock
dengan spesifikasi yang setara

Ritz, 1994

Alat

a. Mengganti alat yang tidak

sesuai atau tidak cocok

Ritz, 1994

b. Menambah jumlah alat
sehingga mencukupi kebutuhan

pelaksanaan.

Ritz, 1994

c. Mengganti alat yang memiliki

kapasitas yang lebih besar.

Ritz, 1994

d. Memastikan tersedianya suku
cadang di proyek terutama pada

elemen alat yang bersifat aus.

Ritz, 1994

Subkontraktor

a. Mengurangi lingkup pekerjaan
subkontraktor yang bermasalah
dan menggantinya dengan

subkkontraktor yang terpercaya

Wae, 2014

b. Menambil - alih~ pekerjaan
subkontraktor  yang - berpotensi
terlambat.

Wae, 2014

c. Jumlah subkontrakotr pada
suatu pekerjaan diusahakan lebih

dari satu.

Wae, 2014

d. Meminta setiap subkontraktor
agar menempatkan wakilnya yang

dapat memutuskan masalah.

Wae, 2014

a. Mengganti tenaga kerja yang
kurang produktif dengan yang
lebih produktif

Ahadi, 2011
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Tenaga Kerja

b. Aktif memantau kedisiplinan Ahadi, 2011
tenaga kerja
c. Tenaga kerja harus disebar Ahadi, 2011

pada area pekerjaan sedemikian
masih tetap dapat dimonitor
dengan baik

Design dan
Metode

Pelaksanaan

a. Aktif menemukan  metode
pelaksanaan baru  yang lebih

efisien dan efektif

Prihanantyo, 2013

b. Aktif  mengevaluasi metode
pelaksanaan yang ada sehingga
didapatkan metode pelaksanaan
yang paling efisien dan efektif

Prihanantyo, 2013

c. Melaksanakan revide design
agarv olume pekerjaan yang Kritis

berkurang

Prihanantyo, 2013

Kontrak

a. Melakukan  negosiasi ulang
kontrak apabila penyebab
keterlambatan ~ adalah karena
kontrak

Soeharto, 1999

b. Mencatat secara harian dan
mendokumentasikan hal hal yang
menjadi penyebab suatu
keterlambatan serta
menyampaikan dengan surat

kepada owner.

Soeharto, 1999

a. Mengevaluasi site dan Soeharto, 1999
penataannya.
b. Mengidentifikasi adanya Soeharto, 1999

masalah pada site yang dapat
menghalangi  alur proses dan

material.
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Site

c. Memastikan  akses  masuk
proyek sedemikian arus keluar

masuk material tidak terhambat.

Soeharto, 1999

3. Solusi Mengatasi Keterlambatan

Tabel 3. 3 Tabel Solusi Mengatasi Keterlambatan

Indikator

Variabel

Study Pustaka

Solusi

a. Mengarahkan sumber daya

tambahan

Dipohusodo (2003)
Natalia Hilius (2017)

b. Melepas  rintangan ataupun
upaya upaya lain untuk
menjamin  agar pekerjaan
meningkat dan membawa

Kembali ke garissrencana

Dipohusodo (2003)

c. Jika tidak mungkin tetap
pada rencana semula,
diperlukan revisi jadwal yang
selanjutnya dipakai sebagai
dasar penilaian  kemajuan

pekerjaan berikutnya.

Dipohusodo (2003)

d. Meminta pertanggung
Jawaban kontraktor agar
tetap menyelesaikan proyek
tepat waktu. Jika terjadi
kemunduran dikenakan denda

keterlambatan proyek.

Natalia Hilius (2017)

e. Memilih metode kerja
terbaik dan tercepat,
menambah  jumlah tenaga

kerja, menambah  jumlah

Natalia Hilius (2017)
Soeharto (1999)
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peralatan, meningkatkan
kinerja, mengajukan tambahan

waktu kepada owner.

Membuat  kontrak kerja
perencanaan dan mengadakan

pengawasan.

Natalia Hilius (2017)

. Ikut membantu agar proyek

segera selesai, mengajukan
proposal agar diberikan dana
untuk melakukan perbaikan

akibat gangguan proyek.

Natalia Hilius (2017)

3.5 Populasi dan Sampel

Populasi dan sampel dalam suatu penelitian perlu ditetapkan dengan tujuan agar

penelitian yang dilakukan benar - benar memperoleh data seperti yang diharapkan.

Pembahasan populasi sampel adalah sebagai berikut:

a. Populasi Penelitian

Populasi menurut Sugiyono (2013) merupakan kawasan generalisasi yang terdiri

dari objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian disimpulankan. Dalam

penelitian ini populasinya adalah pihak yang terlibat dalam pelaksanaan Proyek

Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus. Berikut merupakan

pihak yang terkait dalam Proyek Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs

Negeri 1 Kudus:

1.

b.

2
3.
4

Kontraktor : 3 orang
. Konsultan Pengawas : 2 orang
Pejabat Pembuat Komitmen : 1 orang
. Owner .1 orang
Sampel Penelitian

Sampel menurut Sugiyono (2012) merupakan bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang diambil dari
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populasi tersebut harus representatif. Menurut Arikunto (2012) jika jumlah
penduduk kurang dari 100 orang, maka jumlah sampel diambil secara
keseluruhan, namun jika jumlah penduduknya lebih besar dari 100 orang,
maka dapat ditempuh 10-15% atau 20-25% dari total penduduk.

Pada penelitian ini jumlah populasi tidak lebih besar dari 100 orang, sehingga
penulis mengambil 100 % jumlah populasi yang ada pada Proyek Pembangunan

Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.

3.6 Syarat Responden

Menurut Sugiyono (2017), Purposive Sampling merupakan cara penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu. Alasan memilih purposive sampling
adalah karena tidak semua sampel memiliki kriteria sesuai dengan apa yang telah
ditentukan peneliti.

Adapun kriteria responden yang ditentukan oleh peneliti untuk mengisi
kuesioner adalah pihak yang terlibat langsung dalam pelaksanaan proyek secara
langsung dengan pengalaman kerja proyek minimal 2 (dua) tahun dan pendidikan
minimal SMA/SMK
Kriteria sampel tersebut ditetapkan dengan alasan, sebagai berikut:

a. Karena yang dianalisa adalah persepsi personel yang terlibat langsung dalam
pelaksanaan Proyek Pembangunan Gedung Asrama Tipe 1 MTs Negeri 1 Kudus.
b. Dengan latar belakang SMA/SMK dan pengalaman kerja minimal 2 tahun,
responden dinilai  memiliki pengetahuan dan pengalaman yang cukup matang

sehingga menguasai dan mampu menganalisa dengan baik.

3.7 Metode Analisis

Menurut Sugiono (2017) Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh
responden atau sumber data lainnya dikumpulkan. Kegiatan analisis data adalah
dengan mengelopokkan data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data pada setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk
menyelesaikan rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji

hipotesis yang telah diusulkan.
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3.7.1 Uji Validitas

Menurut Azwar, validitas tahun 1994 adalah seberapa cermat kuesioner
melakukan fungsi pengukurannya. Kuesioner dapat dikatakan valid jika kuesioner
benar benar mengukur apa yang harus diukur. Pengukuran validitas
ini dilakukan dengan menghitung korelasi antara total jawaban responden
terhadap  setiap  pertanyaan.  Untuk menguji  keabsahan  instrumen
penelitian digunakan teknik korelasi

Kriteria uji validitas secara singkat adalah (rule of tumbs) adalah 0,3. Jika
korelasinya lebih-besar dari 0,3 maka kuesioner atau pertanyaan yang dibuat
dikategorikan valid. (Bambang Setiaji, 2008)
Product Moment yang dirumuskan (Arikunto, 2002) sebagai berikut :

p

Mp— M, |-

R [
pbi SDt

Rumus 3. 1 Uji Validitas

rppi - Koefisien korelasi point biserial

M,, : Rata-rata skor fotal yang menjawab benar pada

p
butir soal
M, : Rata-rata skor total

SD, : Standar deviasi skor total

P : Proporsi siswa yang menjawab benai
(P __ banyaknyasiswa yang menjawab benar)
. jumlah selurub siswa
q : Proporsi siswa yang menjawab salah
100
(q=1-p)

Apakah suatu item instrumen valid dapat diketahui dengan membandingkan
indeks Korelasi Momen Produk Pearson dengan tingkat signifikansi 5%. Jika
probabilitas hasil korelasi kurang dari 0,05 maka instrumen dinyatakan tidak
valid. Sebaliknya, jika hasil korelasi lebih besar dari 0,05 maka instrumen
dinyatakan valid. Selain itu, dapat juga dilihat melalui korelasi antara skor item (X)

dan skor total ().
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Kriteria uji validitas secara singkat adalah (aturan tumb) adalah 0,3. Jika
hasilnya lebih besar dari 0,3 maka kuesioner yang dibuat dikategorikan valid.
(Bambang Setiaji, 2008)

3.7.2 Uji Reabilitas

Reliabilitas adalah tingkat akurasi, ketelitian atau akurasi yang ditunjukkan
oleh alat ukur. Selain itu, juga untuk memastikan bahwa responden cukup
konsisten dalam memberikan jawaban (reliabilitas). Analisis reliabilitas item
bertujuan untuk menguji konsistensi item butir soal dalam mengungkap
indikator. Reliabilitas test dapat diestimasikan dengan menggunakan analasis
Alpha Cronbach, dengan rumus (Husein, 2003).

Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat ukur yang
dapat dipercaya atau diandalkan untuk diuji. Untuk mengetahuinya, maka dapat

digunakan rumus Alpha Cronbach dengan rumus:

"= [(KIf 1)] [1 L Z%bl

Rumus 3. 2 Uji Reabilitas

Keterangan:
r : reabilitas instrument
K : banyaknya butir pertanyaan

¥ o*b :jumlah varian butir

o5 : varian total

Menurut Santoso dan Ashari (2005) bahwa penelitian responden dianggap reliabel

jika mencapai alpha Cronbach lebih besar dari 0,6.

3.7.3 Analisis Deskriptif

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif. Metode deskriptif
dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan keadaan subjek atau objek dalam penelitian dapat berupa orang,
lembaga, masyarakat dan lain-lain yang pada saat ini didasarkan pada fakta-fakta

yang muncul atau apa adanya.
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Skala Guttman adalah skala pengukuran data interval atau rasio dikotomi.
Jawaban dibuat menggunakan skor tertinggi 1 dan skor terendah 0. Cara
pemberian bobot nilai yaitu dengan cara untuk “YA “diberi Nilai 1 dan “TIDAK”
diberi nilai 0. Dan untuk batas kriteria TIDAK BERPENGARUH vyaitu mulai 0 —
50 % dan batas kriteria BERPENGARUH mulai 50 — 100%. Hasil analisis
dinyatakan dengan sebaran frekuensi, baik secara angka — angka mutlak maupun
secara presentase, disertai dengan penjelasan kuantitatif. (Abidin, Bambang, &
Wijayanto, 2014)

Menurut Sugiyono (2005) dalam penelitian Gana Egar Febriyan 2017
menyatakan bahwa metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk
menganalisis hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan

yang lebih luas.

Total Skor
Total Kuesioner

Rata rata skor =

Rata Rata Skor
Presentase = - x 100%
Total Responden

Rumus 3. 3 Analisis Deskriptif

Proses analisis deskriptif dapat dilakukan tahapan sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi adanya permasalahan Proyek Pembangunan Gedung Asrama
Type 1 MTs Negeri 1 Kudus untuk dipecahkan melalui metode deskriptif.
Membatasi dan merumuskan masalah dengan jelas.

Menentukan tujuan dan manfaat penelitian.

Melakukan studi literatur yang berkaitan dengan masalah tersebut.

Tentukan kerangka kerja dan pertanyaan kuesioner

2 T

Merancang metode penelitian yang akan digunakan antara lain menentukan

populasi, sampel, cara pengambilan sampel, menentukan instrumen

pengumpulan data, dan menganalisis data.

7. Ketika responden menjawab "Y A" itu diberikan skor 1 dan ketika menjawab
"TIDAK" itu diberikan skor 0

8. Mengumpulkan, mengatur dan menganalisis data dengan menggunakan

program SPSS V.25 .
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Total Skor

9. Membuat rata rata skor = I ——
Total Kuesioner

Rata Rata Skor
Total Responden

yaitu mulai 0 — 50 % dan batas kriteria BERPENGARUH mulai 50 — 100%

11. Membuat laporan penelitian.

10. Membuat presentase=

x 100%, dengan menggunakan Kriteria

UNISSULA
el | gl leluinda
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3.8 Diagram Alir Penelitian

Diagram alir penelitian digunakan untuk memperjelas langkah — langkah suatu

penelitian. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3. 1 berikut :

Identifikasi Masalah

!
Studi Pustaka
v
l__ Pengumpulan Data
N
Data Primer Data Sekunder
1.Kuesioner 1. Kurva$S
a. Faktor Keterlambatam 2. Time Schedule

b. Strategi Mengantisipasi Keterlambatan

c. Solusi Mengatasi Keterlembatan

Analisis Data dan Pengolahan
Data Menggunakan SPSS

!

Pembahasan

!

Kesimpulan dan Saran

'

Gambar 3. 2 Gambar Diagram Alur Penelitian

O R |
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BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Data
Berikut akan dibahas mengenai hasil penelitian yang dimulai dari analisis deskriptif

yang berhubungan dengan data penelitian meliputi (variabel penelitian, uji

validitas, uji reabilitas).

4.1.1. Data Responden
Dari hasil penelitian dapat diketahui tentang pendidikan terakhir dan pengalaman

kerja masing-masing responden di Proyek Pembangunan Gedung Asrama Type 1
MTs Negeri 1 Kudus, sebagai berikut :

Tabel 4. 1 Tabel Respoden Menurut Pengalaman Kerja

Pengalaman
Nama Responden Kerja
Owner 36
Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 27
Konsultan Pengawas 1 4
Konsultan Pengawas 2 10
Site Manager 5
Kontraktor Pelaksana 4
Admin Kontraktor 3

Tabel 4. 2 Tabel Responden Menurut Pendidikan Terakhir

Pendidikan
Nama Responden Terakhir
Owner S2
Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) S1
Konsultan Pengawas 1 S1
Konsultan Pengawas 2 SMK
Site Manager S1
Kontraktor Pelaksana S1
Admin Kontraktor SMK
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4.1.2. Data Faktor Keterlambatan

Berikut merupakan hasil dari kuesioner Data Faktor Keterlambatan yang
dirangkum pada Tabel 4. 3 s/d Tabel 4. 9

Tabel 4. 3 Hasil Kuesioner Variabel Tenaga Kerja

Variabel Tenaga Kerja

Responden alblc|d|e|f]|g]|Jumlah
Owner 1/1]1|01|1|1 6
Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 11111 /0(1(1|1 6
Konsultan Pengawas 1 0{0}12/0|0]1|1 3
Konsultan Pengawas 2 0(0j1]|0|0]1]1 3
Site Manager 0(0j1]|1]|0|1]1 4
Kontraktor Pelaksana 0/(0|0|1|0(0]|O0 1
Admin Kontraktor 0(0j0j1|0|0]O0 1
Keterangan :
a = Kurangnya keahlian tenaga kerja
b = Kurangnya komunikasi
¢ = Kurangnya kedisiplinan tenaga kerja
d = Kurangnya motivasi kerja para pekerja
e = Kurangnya angka ketidakhadiran
f =Kurangnya ketersediaan tenaga kerja
g = Pergantian tenaga kerja baru
Tabel 4. 4 Hasil Kuesioner Variabel Bahan
Variabel Bahan
Responden a|bj|c| Jumlah
Owner 001 1
Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 0|01 1
Konsultan Pengawas 1 1111 3
Konsultan Pengawas 2 1111 3
Site Manager 11110 2
Kontraktor Pelaksana 11110 2
Admin Kontraktor 1(1(0 2
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Keterangan :

a = Keterlambatan pengiriman bahan
b =Kurangnya ketersediaan bahan

¢ = Kurangnya kualitas bahan

Tabel 4. 5 Hasil Kuesioner Variabel Peralatan

Variabel Peralatan

Responden

Jumlah

Owner

2

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)

Konsultan Pengawas 1

Konsultan Pengawas 2

Site Manager

Kontraktor Pelaksana

Admin Kontraktor

(= el SN N IS N N

= N N I =2

OIFRINININDN

Keterangan :
a = Kurangnya ketersediaan peralatan

b =Kurangnya kualitas peralatan

Tabel 4. 6 Hasil Kuesioner Variabel Karakteristik Tempat

Variabel Karakteristik Tempat

Responden

b

Jumlah

Owner

0

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)

Konsultan Pengawas 1

Konsultan Pengawas 2

Site Manager

Kontraktor Pelaksana

Admin Kontraktor

RlRlRrlRklolololo

= E=l=

OO0 |0lO0|O|O|a

RlR| R R Rrlolola

A I I E=1E=1
Ol FRPIOOIO| O =

RlR|RrRRlolofa

gao|o|h~|lb~ O

Keterangan :

a = Tanggapan buruk lingkungan sekitar
b =Keadaan permukaan tanah yang lunak

¢ = Karakteristik fisik bangunan sekitar lokasi

j=

= Buruknya akses ke lokasi

e = Kurangnya kebutuhan ruang kerja

[

= Buruknya lokasi proyek
= Buruknya mobilisasi SDM

ig=]
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Tabel 4. 7 Hasil Kuesioner Variabel Manajerial

Variabel Manajerial

Responden a|b|c|dje|flg|h|i]|]|k]] Jumlah
Owner 1/1(1}1(1(0(2}1(0(01]1 11
Pejabat Pembuat
Komitmen
(PPK) oj11}1|1/0(2j1|0|0f2]|1 10
Konsultan
Pengawas 1 0,011 (12|0f2|1/0|0|1|12 9
Konsultan
Pengawas 2 0,011 (0|0f2|1/0|0]1|12 8
Site Manager 0(0|1 0(0f1|1|0f1|11 7
Kontraktor
Pelaksana 0/(0(1(0|0{1(1/0|0]2|0]1 5
Admin
Kontraktor ot ., DO | 1 BFONFORRB=E. | 0 | O 2
Keterangan :

a = Buruknya pengawasan proyek

b = Buruknya kualitas pengontrolan pekerjaan

Le]

= Kurangnyanva komuuikasi antara konsultan dan kontraktor

d = Terlambatnya jadwal pekerjaan vang harus diselesaikan

e = Kurangnya

f =Kurangnya

pengalaman manajer lapangan

komunikasi antara kontraktor dan owner

= Buruknya jadwal pengiriman bahan dan peralatan

g
h = Buruknya perhitungan keperluan bahan
I

= Adanya perubahan Design dan rancangan

= Kurangnya

persiapan rancangan tempat

J
k =Keterlambatan jadwal waktu mulai pelaksanaan

| =Rencana kerja kurang baik

m = Adanya pekerjaan diulang atau diperbaiki

n = Metode pengerjaan kurang tepat atau salah
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Tabel 4. 8 Hasil Kuesioner Variabel Keuangan

Variabel Keuangan
Responden a|b|c| Jumlah
Owner 0/0]1 1
Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 0|01 1
Konsultan Pengawas 1 0(0|0 0
Konsultan Pengawas 2 0/0]0 0
Site Manager 1101 2
Kontraktor Pelaksana 1101 2
Admin Kontraktor 0|01 1
Keterangan :
a = Adanya keterlambatan pembayaran oleh pemilik
b =Naiknya harga material
¢ = Finansial
Tabel 4. 9 Hasil Kuesioner Variabel Faktor Lainnya
Variabel Faktor Lainnya
Responden a|b|c(d| Jumlah
Owner 010|010 0
Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 0/0(0]|0 0
Konsultan Pengawas 1 0/0(0]0 0
Konsultan Pengawas 2 0/0(0]0 0
Site Manager 1/0/0/0 1
Kontraktor Pelaksana 1/0(0]0 1
Admin Kontraktor 110/0/0 1

Keterangan :

a = Intensitas curah hujan yang tinggi
b = Kecelakaan kerja
¢ = Bencana Alam dan Non alam

d = Kondisi ekonomi

4.1.3. Data Strategi Menghindari Keterlambatan

Berikut merupakan hasil dari kuesioner Data Strategi Menghindari Keterlambatan

yang dirangkum pada Tabel 4. 10 s/d Tabel 4. 19
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Tabel 4. 10 Hasil Kuesioner Variabel Manajerial

Variabel Manajerial
Responden albjc|d|e|f|g]|h]|Jumlah
Owner 1/1/1j1/1|1(1]|0 7
Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 1(1(1|1(1/1{1|0 7
Konsultan Pengawas 1 1{1(1}1(1(1|1]|0 7
Konsultan Pengawas 2 1111111 (1|0 7
Site Manager 1(1(1|1(1/1{1|0 7
Kontraktor Pelaksana 1(1/0|1(0]1|0]|0 4
Admin Kontraktor 0/0|{0|0|0|0|0]|1 1

Keterangan :
a = Dalam situasi krisis waktu, apakah jalur kritis perlu dikomunikasikan oleh

pelaksana proyek

o

= Kedisiplinan tim proyek,
= Rapat harian proyek yang rutin

c
d = Komunikasi yang baik antara mandor dan subkontraktor,

(¢]

= Memberikan motivasi kepada karyawan dan pekerja,

—h

= Memastikan ketersediaan dana dan mengusahakan dana pendamping untuk
hal-hal bersifat emergency
g = Memberikan reward atas pencapaian setiap tahap milestone kepada tim
proyek, subkontraktor dan kepada pekerja
h = Tim proyek fokus terhadap safety

Tabel 4. 11 Hasil Kuesioner Lingkup Pekerjaan

Variabel Lingkup Pekerjaan
Responden al|b|c| Jumlah
Owner 1111 3
Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 01010 0
Konsultan Pengawas 1 1/0]1 2
Konsultan Pengawas 2 1111]0 2
Site Manager 1(1]1 3
Kontraktor Pelaksana 1111 3
Admin Kontraktor 11111 3
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Keterangan:

a = Membuat checklist daftar sisa pekerjaan

b = Membuat daftar sisa pekerjaan

¢ = Meminimalisir adanya perubahan lingkup dan pekerjaan tambah kurang

Tabel 4. 12 Hasil Kuesioner Criticahl Path Method

Variabel Criticahl Path Method

Responden

a

b

Cc

Jumlah

Owner

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)

Konsultan Pengawas 1

Konsultan Pengawas 2

Site Manager

Kontraktor Pelaksana

Admin Kontraktor

Y Y N S N Nl

N N e I =l

N L =1

S N =1 =

A = )

S I E=I R

olo|r|kr|r|lr r|la

S E=IE=1 =

~N| | 00|00 01| W[

Keterangan:

a = Membuat schedule sisa pekejaan dimana target selesainya pekerjaan dibuat

lebih maju untuk menghindari kejadian yang tak terduga

b = Membuat CPM herdasarkan update WBS yang cukup detail dan schedule

sisa pekerjaan

c
d

rangkaian jalur pekerjaan kritis (CPM)
e

hanya 1 pekerjaaan Kritis
f

durasi pelaksaan menjadi lebih singkat
g

kuantitas pekerjaan kritis menjadi menjadi lebih kecil

h = Menentukan target milestone pekerjaan

= Memprioritaskan pekerjaan yang masuk dalam jalur Kritis

Tabel 4. 13 Hasil Kuesioner Material dan Supplier

= Mengurangi sebanyak mungkin jumlah pekerjaan kritis yang terdapat dalam

= Menggabungkan dua atau lebih pekerjaan yang berada di jalur kritis menjadi

= Mengurangi durasi pekerjaan yang berada pada jalur kritis sehingga total

= Mengurangi kuantitas pekerjaan yang masuk dalam jalur kritis sehingga

Variabel Material dan Supplier

Responden a|b|c| Jumlah
Owner 0/0|0 0
Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 0|00 0
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Konsultan Pengawas 1

Konsultan Pengawas 2

Site Manager

Kontraktor Pelaksana

Admin Kontraktor

RlR|R Rk

N E=1E=)

RlR| PR

WIWWININ

Keterangan:

a = Melakukan pengecekan langsung lokasi material yang akan dikirim

b = Jumlah supplier untuk suatu jenis material lebih dari 1 (satu).

¢ = Mengganti material import dengan material yvang ready stock dengan

spesifikasi yang setara

Tabel 4. 14 Hasil Kuesioner Alat

Variabel Alat

Responden

Jumlah

Owner

0

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)

Konsultan Pengawas 1

Konsultan Pengawas 2

Site Manager

Kontraktor Pelaksana

OlRPrIkPIFkP R OOl

Admin Kontraktor

RPIOIRPIFPIPFPOIOIT

RPlRRP|lkr,rlololo

RiRiRPlRLrRlolola

Ww b~ O

Keterangan:

a = Mengganti alat yang tidak sesuai atau tidak cocok

b = Menambah jumlah alat sehingga mencukupi kebutuhan pelaksanaa

¢ = Mengganti alat yang memiliki kapasitas yang lebih besar

d = Memastikan tersedianya suku cadang di proyek terutama pada elemen alat

yang bersifat aus

Tabel 4. 15 Hasil Kuesioner Subkontraktor

Variabel Subkontraktor

Responden

Jumlah

Owner

0

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)

Konsultan Pengawas 1

Konsultan Pengawas 2

Site Manager

Kontraktor Pelaksana

Admin Kontraktor

A k=1

A =1k =2

A I E=Ik=]1 ]

S L I Ek=1E=] =

I N N LS
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Keterangan:

a = Mengurangi lingkup pekerjaan subkontraktor yang bermasalah dan
menggantinya dengan subkkontraktor yang terpercaya

b = Mengambil alih pekerjaan subkontraktor yang berpotensi terlambat

¢ = Jumlah subkontrakotr pada suatu pekerjaan lebih dari 1 (satu).

d = Meminta setiap subkontraktor agar menempatkan wakilnya yang dapat

memutuskan masalah

Tabel 4. 16 Hasil Kuesioner Tenaga Kerja

Variabel Tenaga Kerja

Responden Jumlah

Owner 3

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)

Konsultan Pengawas 1

Konsultan Pengawas 2

Site Manager

Kontraktor Pelaksana

RlRr|lRrlolo|lrlr|lo

(N SN SN e | SN N S 1)
RlR|lololrRr|rlkrlo
wlw|N| o | w

Admin Kontraktor

Keterangan:

a = Mengganti tenaga kerja yang kurang produktif dengan yang lebih produktif

b = Aktif memantau kedisiplinan tenaga kerja

c = Tenaga kerja harus disebar pada area pekerjaan sedemikian masih tetap dapat

dimonitor dengan baik

Tabel 4. 17 Hasil Kuesioner Design dan Metode Pelaksanaan

Variabel Design dan Metode Pelaksanaan

Responden a Jumlah

Owner 2

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)

Konsultan Pengawas 1

Konsultan Pengawas 2

Site Manager

Kontraktor Pelaksana

S I E=1E= =

A I IE=
N I R I =1 s
W W ww w| o

Admin Kontraktor
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Keterangan:

a = Aktif menemukan metode pelaksanaan baru yang lebih efisien dan efektif

b = Mengevaluasi metode pelaksanaan yang ada sehingga didapatkan metode
pelaksanaan yang paling efisien dan efektif

¢ = Dengan melaksanakan revide design agar volume pekerjaan yang kritis

berkurang
Tabel 4. 18 Hasil Kuesioner Kontrak
Variabel Kontrak
Responden a|b| Jumlah

Owner 00 0
Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 00 0
Konsultan Pengawas 1 1|1 2
Konsultan Pengawas 2 1|1 2
Site Manager 11 2
Kontraktor Pelaksana 0]1 1
Admin Kontraktor 0|1 1

Keterangan:

a = Melakukan negosiasi ulang kontrak apabila terjadi keterlambatan karena
kontrak

b = Mencatat secara harian dan mendokumentasikan hal hal yang menjadi

penyebab suatu keterlambatan serta menyampaikan dengan surat kepada

owner

Tabel 4. 19 Hasil Kuesioner Site

Variabel Site

Responden al|b|c| Jumlah
Owner 1101 2
Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 0|00 0
Konsultan Pengawas 1 1111 3
Konsultan Pengawas 2 1111 3
Site Manager 1111 3
Kontraktor Pelaksana 111]1 3
Admin Kontraktor 1/111 3
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Keterangan:

a = Mengevaluasi site dan penataannya

b = Mengidentifikasi adanya masalah pada site yang dapat menghalangi alur
proses dan material

¢ = Memastikan akses masuk proyek sedemikian arus keluar masuk material

tidak terhambat

4.1.4. Data Solusi Mengatasi Keterlambatan
Berikut merupakan hasil dari kuesioner Data Solusi Mengatasi Keterlambatan

yang dirangkum pada Tabel 4. 20

Tabel 4. 20 Hasil Kuesioner Solusi Mengatasi Keterlambatan

Responden a  bjcijrdy e | f | g | h |Jumlah

A CPT  L T W ) | 0 6

Owner

Pejabat Pembuat

oo W () M - 6

Konsultan . " ) ; / : 0 ) -

Pengawas 1

Konsultan . \ ] . ) : / ) -

Pengawas 2

Site Manager 1 L 1 1 0 1 0 0 5

Kontraktor 1 " . ; 0 . . ) .

Pelaksana

Admin

Kontraktor 0 0 0 0 0 0 1 1 2
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Keterangan:

a = Sumber daya tambahan

g

meningkat dan membawa kembali ke garis rencana

e

pekerjaan berikutnya

d = Meminta pertanggung jawaban kontraktor agar tetap menyelesaikan proyek

tepat waktu

e = Memilih metode kerja terbaik dan tercepat, menambah jumlah tenaga kerja,

menambah jumlah peralatan, meningkatkan kinerja, mengajukan tambahan

waktu kepada owner

= Melepas rintangan ataupun upaya upaya lain untuk menjamin agar pekerjaan

= Revisi jadwal yang selanjutnya dipakai sebagai dasar penilaian kemajuan

f = Membuat kontrak kerja perencanaan dan mengadakan pengawasan

= -]

4.2 Analisis Data

= Mengajukan proposal agar diberikan dana

= Melakukan perbaikan akibat gangguan proyek,

Analisis data dalam penelitian ini yaitu mengelompokkan data berdasarkan variabel

dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan

perhitungan untuk menjaawab rumusan masalah.

4.2.1. Analisis Responden

Dari hasil penelitian diketahui gambaran tentang pengalaman kerja masing —

masing responden di Proyek Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1

Kudus yang dapat dilihat pada Tabel Berikut:

Tabel 4. 21 Tabel Responden Menurut Pengalaman Kerja

No Responden Jumlah Responden Presentase

1. 2-5 Tahun 4 57,1 %

2. > 5 Tahun 3 42,9 %
Total 7 100 %
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Pengalaman Kerja

&

m 2-5Tahun = >5Tahun

Gambar 4. 1 Gambar Diagram Presentase Responden

Pengalaman Kerja

Pada Tabel 4. 21 dan Gambar 4. 1 terlihat bahwa berdasarkan Pengalaman
Kerja, responden memenuhi syarat yaitu memiliki pengalaman kerja minimal 2
tahun.

Dari hasil penelitian diketahui gambaran tentang pendidikan terakhir masing —
masing responden di Proyek Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1
Kudus yang dapat dilihat pada Tabel Berikut :

Tabel 4. 22 Tabel Responden Menurut Pendidikan Terakhir

1. SMK 2 28,6
2. S1 4 57,1
3. o 1 14,3

Total 7 100,0

Pendidikan Terakhir

= SMK =S1 =S2

Gambar 4. 2 Gambar Diagram Presentase Responden Pendidikan Terakhir
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Pada Tabel 4. 22 dan Gambar 4. 2 terlihat bahwa berdasarkan Pendidikan
Terakhir, responden memenuhi syarat yaitu memiliki pendidikan terakhir minimal
SMA/SMK.

4.2.2. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk menguji masing masing indikator variabel yang
digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini valid atau tidak sebuah butir
pertanyaan dilakukan dengan membandingkan antara r hitung dengan r table. Jika
r hitung positif, serta r hitung > dari r table, maka variabel tersebut atau pertanyaan
tersebut dinyatakan valid. Jika r hitung tidak positif, serta r hitung <dar r table, maka
variabel tersebut atau pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid.

I Taraf Signifikan N -Tarafsigniijka‘n,‘ N Taraf Signifikan
N5 1% % | 1% | | 5% | 1%
3 |o0997 [0998 |27 |o0,381 [o0487 |55 |0.266 |.0,345
4 |o0950./0990 |28 |0374 |0478 |60  |0.254 {0330
5 |o0878]|0059 {29 0367 {0470 |65 |0244 0317
6 |o0s811|0917 |30. |o0361 {0463 |70 0,235 | 0306
7 0754 0874 |31 |0355|0456 |75 [}0227 |0.2%
8 |o0707 |0834 |32 |0345 0,449 |80 10220 |0,285.
9 0666|0798 |33 |0344 |0442 |85 [0213 |0.278
10 | o532 | 0,765 |34 |0339 {0436 |90 . 10207 | 0270

Gambar 4. 3 Gambar r tabel dalam buku Sugiyono

Dalam pengujian validitas ini jumlah responden sebanyak 7 orang. Untuk
responden (N) sebanyak 7 orang dengan taraf signifikan 5% maka diperoleh r table
adalah 0,754. Pengujian validitas menggunakan program SPSS 25. Apabila uji
validitas tidak valid ada 2 cara mengatasinya yaitu dengan cara:

1. Melakukan pengkajian ulang kuesioner yang tidak valid, memperbaiki
pertanyaan dan melakukan penyebaran ulang kuesioner.

2. Melakukan penghapusan indikator pertanyaan yang tidak valid pada perhitungan
selanjutnya.

Pada penelitian ini menggunakan cara nomer 2 yang dianggap efektif dan

efisien, mengingat keterbatasan waktu.
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A) Faktor Keterlambatan

Berikut merupakan hasil perhitungan uji validitas dalam Faktor Keterlambatan
dengan menggunakan Rumus 3. 4 dengan bantuan SPSS 25 jika r hitung > r tabel
dianggap valid.
a. Variabel Tenaga Kerja

Hasil uji validitas kuesioner variabel tenaga kerja dengan 7 pernyataan adalah
sebagai berikut:

Correlations

ﬂEITBITy"aGIﬂ penanyaanz r’JEITS\Ty'B‘aHS DEITBITy'ﬂGI14 penanyaanﬁ penawaanﬁ pew‘tanyaan? jLImlﬂlT

pertanyaani  Pearson Correlation 1 1.000" 400 - 548 1.000" 400 400 849’

Sig. (2-tailed) 000 74 203 000 74 74 016

N 7 T e 7 7 7 7 7 7

pertanyaan2  Pearson Correlation 1.000" 1 400 -548 1.000" 400 400 849’

Sig. (2-tailed) 000 | st ar4 203 000 74 374 016

N 7 o o 7 7 7 7 7

pertanyaan3  Pearson Caorrelation 00 400 . 730 400 1.0007" 10007 801"

Sig. (2-tailed) a7 are - 062 374 000 000 030

N =l | 7 AN E i 7 7 7 7

pertanyaand  Pearson Correlai\on_ - _5=1T i 548 = T? r __1- I --.548 - 730 =730 -.B45

Sig. (2-t2ilee) 203 203 062 . 203 062 062 7

R - 7 g r 7 ' 7 7 7 7

penanyaanﬁ- S ™ il o0 | Ly 1 ~ang 400 549"

Sig. (talled) - 000 000 T4 203 374 374 016

N - iy 7 - W 7 7 7 7

peltanyaanﬁ- Pearson Correlation 400 400 1.000" | 7m0 400 I 10007 a0

' sig (2tailed) 374 7 000 062 374 y 000 030

N 13 === » - - I 7 7

pertanyaanT ORI el (T o — oo N /-0 400 1.000" 1 a0

Si, (-tailec) 374 a7 000 062 T4 000 030

Ny Y W 7 -~y 7 7 7

jumilah Pearson Corelation a0 a0 801 645 mw s 8017 1
Sig. (2-teilec) 016 016 030 117 o 030 030

Nl 7 E 3 7 7 +H 7 7 7

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant atthe 0.05 Ievel (2-tailed)

Gambar 4. 4 Gambar SPSS Uji Validitas Variabel Tenaga Kerja

Penjelasan Uji Validitas Variabel Tenaga Kerja menggunakan SPSS terlihat pada
Tabel 4. 23
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Tabel 4. 23 Tabel Uji Validitas Variabel Tenaga Kerja

r r
Pernyataan hitung | tabel | Keterangan
a | Kurangnya keahlian tenaga kerja 0,849 | 0,754 Valid
b | Kurangnya komunikasi 0,849 | 0,754 Valid
¢ | Kurangnya kedisiplinan tenaga kerja 0,801 | 0,754 Valid
Tidak
d | Kurangnya motivasi kerja para pekerja | -0,645 | 0,754 Valid
e | Kurangnya angka ketidakhadiran 0,849 | 0,754 Valid
f | Kurangnya ketersediaan tenaga kerja 0,801 | 0,754 Valid
g | Pergantian tenaga kerja baru 0,801 | 0,754 Valid

Pada Tabel 4. 23 terlihat bahwa ada pernyataan yang dibawah 0,754 yaitu

pernyataan d, dengan demikian pernyataan tersebut Tidak Valid dan akan

dihilangkan di Pembahasan Analisis Deskriptif. Sedangkan pernyataan a,b,c,e,f,

dan g adalah Valid karena masih diatas 0,754 atau r hitung > r tabel.
b. Variabel Bahan

Hasil uji validitas kuesioner variabel bahan dengan 3 pertanyaan adalah sebagai

berikut:

Correlations

pertanyaan’ pertanyaan2 pertanyaani jumlah

pertanyaani Fearson Correlation 1 1.000° -.548 837

Si;. (2-tailed) UEIU 203 0148

I . T T T T

pertanyaan?  Pearson Gorrelation 1.000" 1 -.548 837

Sig. (2-tailed) .0oo 203 019

I T T T T

pertanyaan3 Fearson Correlation -.548 -.548 1 .0oo

Sig. (2-tailed) 203 203 1.000

I T T T T

jumiah Pearson Correlation 837 a7 000 1
Sig. (2-tailed) 0149 019 1.000

I 7 T T T

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

Gambar 4. 5 Gambar SPSS Uji Validitas Variabel Bahan
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Penjelasan Uji Validitas Variabel Bahan menggunakan SPSS terlihat pada
Tabel 4. 24

Tabel 4. 24 Tabel Uji Validitas Variabel Bahan

r r
Pernyataan hitung | tabel | Keterangan

a | Keterlambatan pengiriman bahan 0,837 | 0,754 Valid

b | Kurangnya ketersediaan bahan 0,837 | 0,754 Valid

¢ | Kurangnya kualitas bahan 0 0,754 | Tidak Valid

Pada Tabel 4. 24 terlihat bahwa ada pernyataan yang dibawah 0,754 yaitu
pernyataan ¢, dengan demikian pernyataan tersebut Tidak Valid dan akan
dihilangkan di Pembahasan Analisis Deskriptif. Sedangkan pernyataan a,dan b

adalah Valid karena masih diatas 0,754 atau r hitung > r tabel.

c. Variabel Peralatan
Hasil uji validitas kuesioner variabel peralatan dengan 2 pernyataan adalah

sebagai berikut :

Correlations

peranyaani pertanyaan jumlah

mm

pertanyaan PEArson Correlation 1 G445 830
Sig. (2-tailed) A7 .00z
I 7 7 7

peranyaan? Fearson Correlation G454 1 881
Sig. (2-tailed) A7 .009
I 7 7 7

jiumlah Fearson Correlation 30" Be1 1
Sig. (2-tailed) 002 .00a
I 7 7 7

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Gambar 4. 6 Gambar SPSS Uji Validitas Variabel Peralatan
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Penjelasan Uji Validitas Variabel Peralatan menggunakan SPSS terlihat pada

Tabel 4. 25

Tabel 4. 25 Tabel Uji Validitas Variabel Peralatan

r r

Pernyataan hitung | tabel | Keterangan
a | Kurangnya ketersediaan peralatan 0,930 | 0,754 Valid
b | Kurangnya kualitas peralatan 0,881 | 0,754 Valid

Pada Tabel 4. 25 terlihat bahwa semua pernyataan adalah Valid karena masih

diatas 0,754 atau r hitung > r tabel.

d. Variabel Karakteristik Tempat

Hasil uji validitas kuesioner variabel karakteristik tempat dengan 7 pernyataan

adalah sebagali berikut :

Correlations

pertanyaani  pertanyaan2 . pertanyaan3 | pertanyaand | pertanyaand | pefanyaané  pertanyaan?  jumlah
pertanyaan1  P=arson Carrelation 1 447 P 730 730 548 730 814"
579. (2talled) j 352 e 062 062 : 203 062 026
Ny 7 7 7 7 7 7 7 7
pertanyaan2  Pedrson Corelatior 47 1 . 730 730 548 730 B4
Sig. (3-tail2d) = 352 L 062 e 203 062 026
N Fi 7 7 7 7 N 7 7 7
pertanyaan3 PE:}IISE-; Correlation 2 . = s b @ @ s
Sig. (2-m_n§d) . E i .___ .
i 7 7 7 7 7 7 7 7
pertanyaand  Pearson %t W W W o= I BV B F 100" 400 1.000" 948"
Sig. (2-tailed) 062 062 ’ 000 74 000 001
i A e i kel o5 TE 7 7 7
pemtanyaans  Pearson Comslation | 2 100”1 400 1.0007 84"
Sig. (2-tailed) | 062 062 . 000 374 000 001
i - 7 7 7 7 7 7 7 7
pertanyaang  Pearson Correlation 548 548 2 400 400 1 400 645
Sig. (2-tailed) 203 203 . 74 74 374 118
i 7 7 7 7 7 7 7 7
pertanyaan?  Pearson Correlation 730 730 2 1.0007 1.0007 400 1 848"
Sig. (2-tailed) 062 062 . 000 000 74 001
i 7 7 7 7 7 7 7 7
jurnlah Pearson Correlation 814" 814" 2 948" a48” 645 a48” 1
Sig. (2-tailed) 028 028 . 001 001 118 001
i 7 7 7 7 7 7 7 7

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)

a. Cannot be computed because at least one of the variables is constant

Gambar 4. 7 Gambar SPSS Uji Validitas Variabel Karakteristik Tempat
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Penjelasan Uji Validitas Variabel Karakteristik Tempat menggunakan SPSS terlihat
pada Tabel 4. 26

Tabel 4. 26 Tabel Variabel Uji Validitas Karakteristik Tempat

r r

Pernyataan hitung | tabel | Keterangan
a | Tanggapan buruk Ingkungan sekitar 0.814 | 0,754 Valid
b | Keadaan permukaan tanah yang lunak 0.814 | 0,754 Valid

Karakteristik fisik bangunan sekitar

¢ | lokasi 0 0,754 | Tidak Valid
d | Buruknya akses ke lokasi 0,948 | 0,754 Valid
e | Kurangnya kebutuhan ruang kerja 0,948 | 0,754 Valid
f | Buruknya lokasi proyek 0,645 | 0,754 | Tidak Valid
g | Buruknya mobilisasi SDM 0,948 | 0,754 Valid

Pada Tabel 4. 26 terlihat bahwa ada 2 pernyataan yang dibawah 0,754 yaitu
pernyataan ¢ dan f, dengan demikian 2 pernyataan tersebut Tidak Valid dan akan
dihilangkan di Pembahasan Analisis Deskriptif. Sedangkan pernyataan a,b,d,e dan
g adalah Valid karena masih diatas 0,754 atau r hitung > r tabel.

e. Variabel Manajerial
Hasil uji validitas kuesioner variabel manajerial dengan 14 pernyataan adalah

sebagai berikut :

e

nnnnn

Gambar 4. 8 Gambar SPSS Uji Validitas VVariabel Manajerial
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Penjelasan Uji Validitas Variabel Manajerial menggunakan SPSS terlihat pada
Tabel 4. 27

Tabel 4. 27 Tabel Uji Validitas Variabel Manajerial

r r
Pernyat Ket
ernyataan hitung | tabel eterangan
Tidak
Burukny ; ek 0,508 0,754
a uruknya pengawasan proye , , Valid
b Buml@ya kualitas pengontrolan 0.677 0.754 Tld.E?k
pekerjaan Valid
Kurangnyanya  komumikasi  antara :
e 0,772 0,754 Valid
® | konsultan dan kontraktor ’ ’ '
P Terla.mbamy:.l ]ad\j.fal pekerjaan  yang 0.833 0,754 Valid
yang harus diselesaikan
. Kurangnya  pengalaman  manajer 0.776 0,754 Valid
lapangan
£ Kurangn?u_l komunikasi antara kontraktor | 0.865 | 0.754 Tld.E?k
dan pemilik Valid
. Buruknya jadwal pengiriman material 0.772 0.754 Valid
dan peralatan
h Buruk_nya perhitungan  keperluan 0.865 0.754 Valid
material
; Adanya  perubahan Design  dan o 0.754 Tld.E?k
rancangan Valid
] | Kurangnya persiapan rancangan tempat | -0.833 0,754 3;3{;
1
. Kerlambatnya jadwal waktu mulai 0.865 0,754 Valid
pelaksanaan
1 | Rencana kerja kurang baik 0,772 0,754 Valid
o Aldan}'a_ _ pekerjaan  dmlang  atau 0.833 0.754 Valid
diperbaiki
0 Mle:zde pengerjaan kurang tepat atau 0.865 0.754 Valid
sa

Pada Tabel 4. 27 terlihat bahwa ada 5 pernyataan yang dibawah 0,754 yaitu
pernyataan a, b, f, i, dan j, dengan demikian 5 pernyataan tersebut Tidak Valid dan
akan dihilangkan di Pembahasan Analisis Deskriptif. Sedangkan pernyataan c, d, e,

g, h, k, I, m, dan n adalah Valid karena masih diatas 0,754 atau r hitung > r tabel.
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f. Keuangan
Hasil uji validitas kuesioner variabel keuangan tempat dengan 3 pernyataan
adalah sebagai berikut :

Correlations

pertanyaant pertanyaan2  pertanyaan3 jumlah

pertanyaan’ Pearson Correlation 1 A A00 837
Sig. (2-tailed) . 374 018
| 7 7 7 7
petanyaan2  Pearson Correlation A A A A
Sig. (2-tailed) . . .
I 7 7 7 7
pertanyaan3  Pearson Correlation 400 A 1 837
Sig. (2-tailed) - ~ .3?_4 . 0149
M 7 7 7 7
jurmnlah Pearson C(a:relatir:un 8ar ™~ A 837 1
p gig.){';teﬁe-_:h_ =4 __ _ EQ / ______ 0149
M 7 7 7 7 7

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

a. Cannot be computed because at least one ofthe variables is constant.

Gambar 4. 9 Gambar SPSS Uji Validitas Variabel Keuangan

Penjelasan Uji Validitas Variabel Keuangan menggunakan SPSS terlihat pada
Tabel 4. 28

Tabel 4. 28 Tabel Uji Validitas Variabel Keuangan

I r
P 7at Ket
ernyataan Rrhing tabel eterangan
Ad keterlambat b leh .
a Ell.fl}lfa eterlambatan pembayaran ole 0.837 0.754 Valid
pemilik
Tidak
b | Naiknya h terial 0 0,754 .
aiknya harga materia \ Valid
¢ | Finansial 0.837 0,754 Valid

Pada Tabel 4. 28 terlihat bahwa ada pernyataan yang dibawah 0,754 yaitu
pernyataan b, dengan demikian pernyataan tersebut Tidak Valid dan akan
dihilangkan di Pembahasan Analisis Deskriptif. Sedangkan pernyataan a, dan c

adalah Valid karena masih diatas 0,754 atau r hitung > r tabel.
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g. Faktor-Faktor Lainnya
Hasil uji validitas kuesioner variabel faktor-faktor lainnya tempat dengan 4

pernyataan adalah sebagai berikut :

Correlations

pertanyaan peranyaan2  pertanyaan3  pertanyaand jumlah

pertanyaan1  Pearson Correlation 1 a A A 1.000"
Sig. (2-tailed) . . . 000
M 7 T T 7 7
pertanyaan?  Pearson Correlation b A & h A
Sig. (2-tailed) . . . .
M 7 7 7 7 7
pertanyaand  Pearson Correlation a h a
Sig. (2-tailed)
M ) T T 7 7
pertanyaand  Pearson Correlation o = [ A a a
Sig. (2-tailed) o - .
I . 7 ; 7 7 7
jumlah Pearson ;Jcrre-latian “ | 130-0:' I ; a h 1
Sig).gg-tailedj ) | 0oa A/ & ; .
N ' 7 i ~ 7 7

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

a. Cannot be computed because at least one of the variables i= constant.

Gambar 4. 10 Gambar SPSS Uji Validitas Variabel Faktor Lainnya

Penjelasan Uji Validitas Variabel Faktor Lainnya menggunakan SPSS terlihat pada
Tabel 4. 29

Tabel 4. 29 Tabel Uji Validitas Variabel Faktor Lainnya

r r
Pernyataan hitung | tabel | Keterangan
Intensitas curah hujan yang tinggi 1 0,754 Valid

Kecelakaan kerja 0,754 | Tidak Valid

Bencana Alam dan Non alam 0,754 | Tidak Valid

=T I B R
o | oD

Kondisi ekonomi 0,754 | Tidak Valid

Pada Tabel 4. 29 terlihat bahwa ada pernyataan yang dibawah 0,754 yaitu
pernyataan b, ¢, dan d dengan demikian pernyataan tersebut Tidak Valid dan akan
dihilangkan di Pembahasan Analisis Deskriptif. Sedangkan pernyataan a adalah

Valid karena masih diatas 0,754 atau r hitung > r tabel.
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B) Strategi Mengantisipasi Keterlambatan

Berikut merupakan hasil perhitungan uji validitas dalam Strategi Mengantisipasi
Keterlambatan dengan menggunakan Rumus 3. 5 dengan bantuan SPSS 25 jika r

hitung > r tabel dianggap valid.

a. Variabel Manajerial
Hasil uji validitas kuesioner variabel manajerial dengan 8 pernyataan adalah

sebagai berikut :

Correlations

pertanyaani  perfanyaan2  pertanyaan3  pertanyaand | pertanyaans  peranyaanf  pertanyaan?  pertanyaang  jumlah

pertanyaani  Pearson Correlation 1 1.000" 645 1.000” 845 1.000” 645 -1.000" 81"

Sig. (2-tailad) 000 117 000 17 000 17 000 008

N 7 Fr ;7 7 7 7 7 7 7 7

pertanyaan2  Pearson Comelation 1.000" 1 645 10007 645 1.000" 645 -1.000" ga1”

Sig. (2-tailed) oo ol A7 000 17 000 17 000 009

N S 7 7 7 7 7 7 7 7

pertanyaan3  Pearson Corelation 545 645 1 545 1.000” 645 1.000" -545 930"

Sig. (2-tailed) i il 2 M "r 000 17 000 117 002

N | - RS HIVE | i L 7 7 7 7

partanyaand  Pearson Coreiation o W L T Bl o 1.000" 645 -1.000" 881"

Sig_._(:—tiﬁed)_ b To-oo 000 ; | % " __ M7 000 17 000 009

S 7 i ik ' il ok ol 7 7 7

pertanyaans . Pearson Correlation 545 645 1.0007 545 1 645 1.000" -545 930"

Sig. (2-tailed) : 17, BT ol 000 mz = "r -__ 000 117 002

N = L7 7 7 A 7 N g 7 7 7

pertanyaan | Pearson Gorreiat off 10007 1.000" 645 1.000" 645 1 " 6es -1.000" 881"

Sig. (2-tailed) :00:0 00017 i]ooﬁ 17 :7 17 000 009

LN 7 i a— i T gy 7 7 7

pertanyaan? || Pearson Gorrlation 645 645 - 1000 B45 1.000" 645 ] 545 930"

_S_ig. (2-tailed) .11_7_— 7 000 —_ 17 .000 11_?_7- 17 002

g 7 7 7 7 7 i, 7 7 7

pertanyaand  Pearson Cormelation -1.000" -1.000" - 645 -1.000" BT -1.0007 - 645 1 -g81”

mg}g-@ e 000 000 LS 000 17 e @uu 17 009

N 7 7 7 7 7 Ry 7 7 7 7

jurnlah Pearson Comelation ga1” e 0307 gl 8307 T 8307 -aa1” 1
Sig. (-Z:t_a_iled) 009 09 o2 009 002 __ 009 002 009

N 7 7 7 7 7 7 7 7 7

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Gambar 4. 11 Gambar SPSS Uji Validitas Variabel Manajerial

Penjelasan Uji Validitas Variabel Manajerial menggunakan SPSS terlihat pada
Tabel 4. 30
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Tabel 4. 30 Tabel Uji Validitas Variabel Manajerial

Pernyataan r r Keteranga
hitung tabel n
Dalam situasi krisis waktu, apakah
a | jalur kritis perlu dikomunikasikan oleh 0,881 0,754 WValid
pelaksana proyek
b | Kedisiplinan tim proyek, 0,881 0,754 Valid
Rapat harian proyek yang rutin 0,930 0,754 Valid
Komunikasi yang baik antara mandor )
d 0,881 0,754 Valid
dan subkontraktor,
Memberikan motivasi kepada karyawan .
e . 0,930 0,754 Valid
dan pekerja,
Memastikan ketersediaan dana dan
f | mengusahakan dana pendamping untuk | 0,881 0,754 Valid
hal-hal bersifat emergency
Memberikan rewaid atas pencapaian
o setiap tahap milestone kepada tim 0.930 0.754 Valid
= | proyek, subkeontraktor dan kepada
pekerja
h | Tim proyek fokus terhadap safety -0,881 0,754 :{;:S:

Pada Tabel 4. 30 terlihat bahwa ada pernyataan yang dibawah 0,754 yaitu

pernyataan h, dengan demikian pernyataan tersebut Tidak Valid dan akan

dihilangkan di Pembahasan ' Analisis Deskriptif. Sedangkan semua pernyataan

kecuali h adalah Valid karena masih diatas 0,754 atau r hitung > r tabel.

b. Variabel Pekerjaan

Hasil uji validitas kuesioner variabel pekerjaan tempat dengan 3 pernyataan

adalah sebagai berikut :

Correlations

pertanyaant pertanyaan2 pertanyaan3 jumlah

pertanyaant Fearson Correlation 1 G645 G645 ans

Sig. (2-tailed) AT AT .0os

I 7 7 7 7

pertanyaan2 Fearson Correlation G645 1 L300 789’

Sig. (2-tailed) AT 513 035

I 7 7 7 7

pertanyaan3 FPearson Correlation G445 L300 1 789"

Sig. (2-tailed) AT 513 035

I 7 7 7 7

jurmnlah Pearson Correlation a06 Fea Fea 1
Sig. (2-tailed) .0os 035 035

I 7 7 7 7

** Carrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Coarrelation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

Gambar 4. 12 Gambar SPSS Uji Validitas Variabel Pekerjaan
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Penjelasan Uji Validitas Variabel Pekerjaan dengan menggunakan bantuan aplikasi
SPSS terlihat pada Tabel 4. 31

Tabel 4. 31 Tabel Uji Validitas Variabel Pekerjaan

r r
Pernyataan hitung tabel | Keterangan
a | Membuat checklist daftar sisa pekerjaan | 0,906 0,754 Valid
b | Membuat daftar sisa pekerjaan 0.789 0,754 Valid
Meminimalisir adanya perubahan
¢ | lingkup dan pekerjaan tambah kurang 0.789 0,754 Valid

Pada Tabel 4. 31 terlihat bahwa semua pernyataan adalah Valid karena masih

diatas 0,754 atau r hitung > r tabel.

C.

Variabel Critichal Path Method

Hasil uji validitas kuesioner variabel critichal path method dengan 8 pernyataan

adalah sebagat berikut :

Correlations

pertanyaan ! pertanyaan2  pertanyaan3 = peranyaand | pertanyaanS @ peranyaang @ pedanyaan?  pertanyaan3 jumlah

peranyaani ' Pearson Corelation 1 1.000" 1.000" 1.000" L 167 -A67 -258 645 28"

‘Eig. Qtailed) | i 000 000 000 721 =i [ 576 117 021

ﬁ_ I = :7 i 7 _7 J 7 7 7

pertanyaan?  Paarson Correlatin 1.000" 1 1.000" 1.000" - 167 - 167 -258 645 828"

Sig, (Htailed) 000 ; Q00 000 721 721 576 117 021

N 7 7 7 7 7 7 7 7

pertanyaan  Pearson Gomelation . 1.000" 10007 4 o007 167 167 -258 545 g2

Sig. (2-1?\_\ed} 000 000 000 721 7_ 721 576 117 021

M 7 7 7 7 7 7 7 7 7

pertanyaand Pearso A NEIEE 1.000" 1.000” 1o00" | 1 167 167 -258 645 28"

Sig. (2ailo) 000 000 000 721 S 576 117 021

N 7_ : :7 " : 1 il 71 : j 7 7 _7 7 7 7 7

pertanyaans  Pearson Correlation 167 167 167 167 1 000" -.258 645 364

Sig. (24ailed) | 121 -1 e 721 y 000 576 117 422

1 L AR | L wrE . | F= S 7 7 7 7

pertanyaans  Pearson Comelstian 167 67| 167 - 167 100" 1 -.258 545 364

Sig. (Malled) | 721 721 F i 721 0007_ 576 117 422

M 7 7 7 7 7 7 7 7 7

pertanyaan?  Pearson Correlation 258 258 258 -.258 258 258 1 -.400 -.154

Sig. (2-talled) 576 576 576 576 576 576 74 742

1 7 7 7 7 7 7 7 7 7

pertanyaand  Pearson Correlation 645 645 545 545 545 545 -.400 1 823"

Sig. (2-talled) 17 17 117 117 117 117 74 003

M 7 7 7 7 7 7 7 7 7

jumlah Pearson Correlation 828" 828" 828" 828" 364 364 -154 923" 1
Sig. (2-ailed) 021 021 021 021 422 422 742 003

N 7 7 7 7 7 7 7 7 7

**_ Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)

Gambar 4. 13 Gambar SPSS Uji Validitas Variabel Pekerjaan

Penjelasan Uji Validitas Variabel Pekerjaan dengan menggunakan bantuan aplikasi
SPSS terlihat pada Tabel 4. 32

61



Tabel 4. 32 Tabel Uji Validitas Variabel Critichal Path Method

r r
Pernyataan hitung tabel Keterangan
Membuat  schedule sisa pekejaan

. dfmana t.?frget .selesamya pekn?ljaar} 0.828 0.754 Valid
dibuat lebih maju untuk menghindari
kejadian yang tak terduga
Membuat CPM berdasarkan update

b | WBS yang cukup detail dan schedule| 0,828 0,754 Valid
sisa pekerjaan

. Memplflorltasl.{a.n pekerjaan yang masuk 0.828 0.754 Valid
dalam jalur kritis
Mengurangi sebanyak mungkin jumlah

d | pekerjaan kritis yang terdapat dalam | 0,828 0,754 Valid
rangkaian jalur pekerjaan Kritis (CPM)

Menggabungkan 2 (dua) atan lebih Tidak

e | pekerjaan yang berada di jalur kritis | 0,364 0,754 Valid
menjadi hanya | pekerjaaan kritis
Mengurangi . durasi pekerjaan  yang Tidak

f | berada pada jalur kritis sehingga total | 0.364 0,754 Valid
durasi pelaksaan menjadi lebih singkat
Mengurangi kuantitas pekerjaan vang

. masu!j: dalam . jalur k:riltis sehin.ggi? 0,154 0754 Tid?.k
kuantitas pelerjaan’ kritis menjadi Valid
menjadi lebih kecil

h | Menentukan target milesione pekerjaan 0,923 0,754 Valid

Pada Tabel 4. 32 terlihat bahwa ada 3 pernyataan yang dibawah 0,754 yaitu

pernyataan e, f dan g, dengan demikian pernyataan tersebut Tidak Valid dan akan

dihilangkan di Pembahasan Analisis Deskriptif. Sedangkan semua pernyataan

kecuali e, f, dan g adalah Valid karena masih diatas 0,754 atau r hitung > r tabel.

d. Variabel Material dan Supplier

Hasil uji validitas kuesioner variabel Material dan Supplier dengan 3 pernyataan

adalah sebagai berikut :
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Correlations

pertanyaani pertanyaan?  pertanyaan3 jumlah

pertanyaan’ Fearson Correlation 1 Add 1.000" 043"
Sig. (2-tailed) 203 .000 001
I ) ) ) )
peranyaan?  Pearson Correlation A48 1 Add 795
Sig. (2-tailed) 203 203 033
I ) ) ) )
peranyaan3  Pearson Correlation 1.000" Add 1 043"
Sig. (2-tailed) 000 203 001
I ) ) ) )
jurnlah Pearson Correlation 943" 795 943" 1
Sig. (2-tailed) \ .0 033 001
[ - 7 7 7 7

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailad).

Gambar 4. 14 Gambar SPSS Uji Validitas Variabel Material dan Supplier

Penjelasan Uji Validitas Variabel Mateerial dan Supplier dengan menggunakan
bantuan aplikasi SPSS terlihat pada Tabel 4. 33

Tabel 4. 33 Tabel Uji Validitas Variabel Material Supplier

r r
Pernyataan hitung tabel | Keterangan
Melakuk kan 1 lokasi
. elakukan pengece angsung lokasi 0.943 0.754 Valid

material yang akan dikirim

Jumlah supplier untuk suatu jenis )
b . . : 0.795 | 0,754 Valid
material lebih dari 1 (satu)

Mengganti material import dengan
¢ | material yang ready sfock dengan| 0,943 0,754 Valid
spesifikasi yang setara

Pada Tabel 4. 33 terlihat bahwa semua pernyataan adalah Valid karena masih

diatas 0,754 atau r hitung > r tabel.

e. Variabel Alat
Hasil uji validitas kuesioner variabel alat dengan 4 pernyataan adalah sebagai
berikut :
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Correlations

pertanyaani peranyaan?  peranyaan3d  pertanyaand jumlah

pertanyaani Pearson Correlation 1 AT 730 730 811

Sig. (2-tailed) 352 062 0G2 027

M 7 7 7 7 7

peranyaanZ  Pearson Correlation T 1 730 730 811

Sig. (2-tailed) 3562 .062 062 027

I 7 7 7 7 7

peranyaan3d  Pearson Correlation 730 730 1 1.000" aga”

Sig. (2-tailed) 062 062 .00o .00o

M 7 7 7 7 7

pertanyaand  Pearson Correlation 730 730 1.000" 1 869"

Sig. (2-tailed) 062 062 .0oo .000

I 7 7 7 7 7

jumiah Pearson Correlation 811 a1 869" 969" 1
Sig. (2-tailed) 027 1 027 .ooo .00o

I 7 g 7 7 7 7

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Gambar 4. 15 Gambar SPSS Uji Validitas Variabel Alat

Penjelasan Uji Validitas Variabel Alat dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS
pada Tabel 4. 34

Tabel 4. 34 Tabel Uji Validitas Variabel Alat

r r
Pernvataan hitung tabel | Keterangan

Mengganti alat vang tidak sesuai atau

a | tidak cocok 0.811 0,754 Valid
Menambah jumlah alat sehingga

b | mencukupi kebutuhan pelaksanaa 0,811 0,754 Valid
Mengganti alat vang memiliki

¢ | kapasitas yang lebih besar 0,969 0,754 Valid
Memastikan tersedianya suku cadang di
proyek terutama pada elemen alat yang

d | bersifat aus 0,969 0,754 Valid

Pada Tabel 4. 34 terlihat bahwa semua pernyataan adalah Valid karena masih

diatas 0,754 atau r hitung > r tabel.
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f. Variabel Subkontraktor

Hasil uji validitas kuesioner variabel subkontraktor tempat dengan 4 pernyataan

adalah sebagai berikut :

Correlations

pertanyaani pertanyaanZ  pertanyaan3

pertanyaand jumlah

peranyaani Fearson Correlation 1 1.000" 645

Sig. (2-tailed) .ooo A7

M 7 7 7

peranyaan?  Pearson Correlation 1.000" 1 E45

Sig. (2-tailed) .00o A7

M 7 7 7

peranyaand  Pearson Correlation B45 G645 1
Sig. (2-tailed) AT 17

M P e ‘T . 7 7

pefanyaand  Pearson Correlation 645 G645 1.000"

Sig. (2-tailed) 4' A7 17 .0oo

M I o= _ | _a .~ _T v

jumlah Pea;so’n‘(zorrelﬁn‘ - ‘.8-8%“ Oy 8_5‘1— i 830"

: E‘:ig. {2—tqi|e£l‘_l_ " :jllg . U_U_Ed— - -.092

M 7 iy v

G445
17

G445
17

1.000"
000

830
002

881"

009

as1”

009

830

.0oz2

a30

.00z

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Gambar 4. 16 Gambar SPSS Uji Validitas Variabel Subkontraktor

Penjelasan Uji Validitas Variabel Subkontraktor dengan menggunakan bantuan
aplikasi SPSS terlihat pada Tabel 4. 35

Tabel 4. 35 Tabel Uji Validitas Variabel Subkontraktor

r r
No Pernyataan hitung table | Keterangan
Mengurangi lingkup pekerjaan
subkontraktor vang bermasalah dan
menggantinya dengan subkkontraktor
a | yang terpercaya 0,881 0,754 Valid
Mengambil alih pekerjaan
subkontraktor yang berpotensi
b | terlambat 0,881 0,754 Valid
Jumlah subkontrakotr pada suatu
¢ | pekerjaan lebih dari 1 (satu) 0,930 0,754 Valid
Meminta setiap subkontraktor agar
menempatkan wakilnya yvang dapat
d | memutuskan masalah 0,930 0,754 Valid
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Pada Tabel 4. 35 terlihat bahwa semua pernyataan adalah Valid karena masih
diatas 0,754 atau r hitung > r tabel.

g. Variabel Tenaga Kerja
Hasil uji validitas kuesioner variabel tenaga kerja tempat dengan 3 pernyataan
adalah sebagai berikut :

Correlations

pertanyaani  pertanyaan2  pertanyaan3  jumlah

mm

pertanyaan’ Fearson Correlation 1 G445 G445 B06
Sig. (2-tailed) AT AT 005
I ) ) ) )
pertanyaan2  Pearson Correlation - 645 1 .A00 789
Sig. {E-tailed}_ - o -.1 13 A13 035
I P s [ - ) ) )
pertanyaand  Pearson Correlation 45 300 1 789
F_-‘;ig_. {E-t_ai!edfl_ : aLY 11? g F _.513_‘ 035
- I Al - A _? 7 [ = ) )
jumiah Pedrsdn Correlatidh 906" 789 789 1
ijg; [E-taile-'.j) 005 - 035 _ 035

[ [ [ ) )

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Gambar 4. 17 Gambar SPSS Uji Validitas Variabel Tenaga Kerja

Penjelasan Uji Validitas Variabel Tenaga Kerja dengan menggunakan bantuan
aplikasi SPSS terlihat pada Tabel 4. 36

Tabel 4. 36 Tabel Uji Validitas Variabel Tenaga Kerja

r r
Pernyataan hitung tabel | Keterangan

Mengganti tenaga kerja yang kurang
a | produktif dengan yang lebih produktif 0,906 0,754 Valid

Aktif memantau kedisiplinan tenaga
b | kerja 0,789 0,754 Valid

Tenaga kerja harus disebar pada area
pekerjaan sedemikian masih tetap dapat
¢ | dimonitor dengan baik 0,789 0,754 Valid
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Pada Tabel 4. 36 terlihat bahwa semua pernyataan adalah Valid karena masih

diatas 0,754 atau r hitung > r tabel.

h. Variabel Design dan Metode Pelaksanaan

Hasil uji validitas kuesioner variabel Design dan metode pelaksanaan dengan 3

pernyataan adalah sebagai berikut :

Correlations

pertanyaant

peranyaan

pertanyaani

jumlah

pertanyaan’ Fearson Correlation 1 645 1.000" 44"

Sig. (2-tailed) AT 000 .0m

I ) ) )

peranyaan2  FPearson Correlation : 645 645 861

Sig. (2-tailed) - :11? AT 013

[+ o - N i: o 7 7

peranyaan3d  FPearson Caorrelation 1.000° G445 044"

Si'g.-{i-tailedl_ T 4 _.UI.':IU_ __11 .0m

R\ T, 7 7

jumla Pearsaon Corelation 944" 861" ooad 1
Ei'g:gi-taile-‘:-lj 001 013 /

I [ ) )

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Gambar 4. 18 Gambar SPSS Uji Validitas Variabel Design dan Metode

Pelaksanan

Penjelasan Uji Validitas Variabel Variabel Design dan Metode Pelaksanan dengan

menggunakan bantuan aplikasi SPSS terlihat pada Tabel 4. 37

Tabel 4. 37 Tabel Uji Validitas Variabel Design dan Metode Pelaksanaan

r r
Pernyataan hitung tabel | Keterangan

Aktif menemukan metode pelaksanaan

a | baru yang lebih efisien dan efektif 0,944 0,754 Valid
Mengevaluasi metode pelaksanaan yang
ada sehingga didapatkan metode
pelaksanaan yang paling efisien dan

b | efektif 0,861 0,754 Valid
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Dengan melaksanakan revide design
agar volume pekerjaan yang kritis
c | berkurang 0,944 0,754 Valid

Pada Tabel 4. 37 terlihat bahwa semua pernyataan adalah Valid karena masih
diatas 0,754 atau r hitung > r tabel.

I. Variabel Kontrak
Hasil uji validitas kuesioner variabel kontrak dengan 2 pernyataan adalah

sebagai berikut :

Correlations

petanyaani pertanyaan? jurmlah

pertanyaanl  Pearson Garrelation 1 548 891"

Sig. {E:t;iled} S 203 .0ov

[;\J_-_— 2LH| _—5 ¥ T

penanyaanz' = F’ears:ﬁu_rrelatiun ! -.5.48 = 1 868

_fSig:_.EL;-taileclji J A .2(]3 S 011

N gh., %4 7 7

jun_wlah Pears-:-n ﬁnrrelation ‘.8-91" 868" [/ 1
_Sig. {z-iailed} 007 011

M o : / v _? 7

** Zarrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Gambar 4. 19 Gambar SPSS Uji Validitas Variabel Kontrak

Penjelasan Uji Validitas Variabel Kontrak dengan menggunakan bantuan aplikasi
SPSS terlihat pada Tabel 4. 38
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Tabel 4. 38 Tabel Uji Validitas Variabel Kontrak

r r
Pernyataan hitung tabel | Keterangan

Melakukan negosiasi ulang kontrak
apabila terjadi keterlambatan karena
a | kontrak 0,891 0,754 Valid

Mencatat secara harian dan
mendokumentasikan hal - hal vang
menjadi penyebab suatu keterlambatan
serta menyampaikan dengan surat

b | kepada owner 0.868 0,754 Valid

Pada Tabel 4. 38 terlihat bahwa semua pernyataan adalah Valid karena masih
diatas 0,754 atau r hitung > r tabel.

j.  Variabel Site
Hasil uji validitas kuesioner variabel site dengan 3 pernyataan adalah sebagai

berikut :

Correlations

pertanyaant pertanyaand = pertanyaani3 jumlah

pertanyaanl Fearson Correlation 1 645 1.000" 844"

Sig. (2-tailed) __ __ A17 __ .0oo 0o

I 7 7 7 7

peﬂanyaané_ Pearsc:‘l C:_Drréla?ion_ > = _.Bd_fﬁ_ = 1 / G45 861"

_S‘_lg fz-tail_er-;__ __ ol it oala _- - 17 013

N ?7 il 7 7 7

pertanyaan3 VF"ears-:ln Correlation 2 1.000" .645- 1 844"

Sig. (2-tailed) .0ao 17 0o

I 7 7 7 7

jumlah Fearson Gorrelation 44" 861" 844" 1
Sig. (2-tailed) .00 013 .00

I 7 7 7 7

** Caorrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Gambar 4. 20 Gambar SPSS Uji Validitas Variabel Site

Penjelasan Uji Validitas Variabel Site dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS
terlihat pada Tabel 4. 39
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Tabel 4. 39 Tabel Uji Validitas Variabel Site

Pernyataan

r

hitung

table

Keterangan

Mengevaluasi sife dan penataannya

0.944

0,754

Valid

Mengidentifikasi adanya masalah pada

site yang dapat menghalangi alur proses

dan material

0.861

Valid

Memastikan akses masuk proyek

sedemikian arus keluqr masuk materigl

tidak terhambat

0,944

Valid

Pada Tabel 4. 39 terlihat bahwa semua pernyataan adalah Valid karena masih

diatas 0,754 atau r hitung > r tabel.

C) Solusi Mangatasi Keterlambatan

Berikut merupakan hasil perhitungan uji validitas dalam Solusi Mengatasi

Keterlambatan dengan menggunakan Rumus 3. 6 dengan bantuan SPSS 25 jika r

hitung > r tabel dianggap valid.

Correlations

pertanyaan’ pertanyaan2 peranyaand pertanyaand pertanyaans pertanyaant pertanyaan7? oertanyaang jumlah

peftanyaan1  Pearson Correlation 1 1.000" 645 1.000" 471 1000 -1.000" -1.000" 866

sig (2-talled) I 000 17 oo | 286 000 oo 000 012

N 7 1 b e Tl - i 7 y 7 7 7

pertanyaan2 Padrsan Correlation 1.0007 T 645 1.0007 471 1.000" T to00” -1.000" 866

sig. (2-tallsd) 000 17 000 286 000 000 000 012

n 0% 7 [ 7 7 7 7 7 7

pertanyaan3 PgalsoTComn 645 645 1_ 645 T30 = 645 G645 -.645 g04”

Sig. (24ail=d) 17 17 17 062 117 17 117 007

N A 7 7 7 7 7 7 7 7 7

petanyaand  Pearson Corelation 1.000" 10007 645 1 471 1,000 1.000" -1.000" 866

sig. (2-tailed) .000 .000 17 286 000 .000 000 012

emy, ETIRIECSIND A /i : P

pertanyaans  Pearson Correlation 471 47 730 471 1 47 471 -471 818"

sig. (2-tailed), || .286 .286 062 .286 T .286 286 .025

N i Lelaw W | & EIY 7 7 7 7 T 7

petanyaané  Psarson Correlatign  1.000" 10007 545 1.000" e i 1 1.000" -1.000" 866

Sig. (2tailed) | | .000 .000 117 .000 w6 | .000 000 012

N 7 % G 7 7 7 7 7 7

peranyaan?  Pearson Correlation ~10o0™ ~1.000" 64 ~1.000" — -1.000" 1 1.000" - BGA

Sig. (2-tailzd) 000 000 117 000 286 000 000 012

N 7 7 7 7 7 7 7 7 7

oefanyaang  Pearson Correlation ~1.000" -1.000" - 645 -1.000" 471 -1.000" 1.000" 1 BETT

Sig. (2-ailed) 000 000 117 000 286 000 000 012

N 7 7 7 7 7 7 7 7 7

jumiah Paarson Correlation 866 866 894" 866 216 866 - 866 866 1
Sig. (2-ailed) 012 012 007 012 025 012 012 012

N 7 7 7 7 7 7 7 7 7

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)

*_ Correlation is significant atthe 0.05 level (2-failed)

Gambar 4. 21 Gambar SPSS Uji Validitas Solusi Mengatasi Keterlambatan

Penjelasan Uji Validitas Solusi Mengatasi Ketelambatan dengan menggunakan
bantuan aplikasi SPSS terlihat pada Tabel 4. 40
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Tabel 4. 40 Tabel Uji Validitas Solusi Mengantisipasi Keterlambatan

No

Pernyataan

r
hitung

tabel

Keterangan

Sumber daya tambahan

0,866

0,754

Valid

Melepas rintangan ataupun upaya
upaya lain untuk menjamin agar
pekerjaan meningkat dan membawa
kembali ke garis rencana

0,866

0,754

Valid

Revisi jadwal yang selanjutnya
dipakai sebagai dasar penilaian
kemajuan pekerjaan berikutnya

0,894

0,754

Valid

Meminta pertqnggung jawaban
kontraktor agar tetsp menvelesaikan
proyek tepat wsktu

0,866

0,754

Valid

Memilih metode kerja terbaik dan
tercepat, menamball jumlah tenaga
kerja, menambh jumlah peralatan,
meningkatkan kinerja, mengajkan
tambahhan waktu kepada owner

0,816

0,754

Valid

Membuat kontrak kerja perencanaan
dan mengadakan pengawasan

0,866

0,754

Valid

Mengajukan proposal agar diberikan
dana

-0,866

0,754

Valid

h

Melakukan perbaikan akibat gangguan

proyek,

-0,866

0,754

Valid

Pada Tabel 4. 40 terlihat bahwa semua pernyataan adalah Valid karena masih
diatas 0,754 atau r hitung > r tabel.

4.2.3. Uji Reabilitas

Suatu konstruksi dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha >

0,600. Uji reabilitas variabel dapat dilihat pada tabel dibawah :

A. Faktor Keterlambatan

Berikut merupakan hasil perhitungan uji reabilitas dalam Faktor Keterlambatan

dengan menggunakan rumus pada Rumus 3. 7 dengan bantuan SPSS 25 jika nilai

Cronbach Alpha > 0,60 dianggap reliable.
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of tems

743 a

Gambar 4. 22 Gambar Uji Reabilitas Variabel Tenaga Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of tems

B18 4

Gambar 4. 23 Gambar Uji Reabilitas Variabel Bahan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of [tems

804 3

Gambar 4. 24 Gambar Uji Reabilitas Variabel Peralatan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of tems

a9 g

Gambar 4. 25 Gambar Uji Reabilitas Variabel Karakteristik Tempat

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [+ of tems

723 15

Gambar 4. 26 Gambar Uji Reabilitas Variabel Manajerial

72



Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of tems

762 4

Gambar 4. 27 Gambar Uji Reabilitas Variabel Keuangan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of tems

B25 ]

Gambar 4. 28 Gambar Uji Reabilitas Variabel Faktor Faktor Lainnya

Penjelasan Uji Reabilitas Faktor Keterlambatan dengan menggunakan bantuan
aplikasi SPSS terlihat pada Tabel 4. 41

Tabel 4. 41 Tabel Uji Reabilitas Faktor Keterlambatan

Cronbach | Cronbach
Alpha Alpha

No Pernvataan Hitung Kritis | Keterangan
1 | Variabel Tenaga Kerja 0,743 0,600 Reliable
2 | Variabel Bahan 0.619 0,600 Reliable
3 | Variabel Peralatan 0.894 0,600 Reliable
4 | Variabel Karakteristik Tempat 0,791 0,600 Reliable
5 | Variabel Manajerial 0,723 0,600 Reliable
6 | Variabel Keuangan 0.762 0,600 Reliable
7 | Variabel Faktor Faktor Lainnya 0.625 0,600 Reliable

Pada Tabel 4. 41 terlihat bahwa semua variabel pada Faktor Keterlambatan
adalah Reliable karena Cronbach Alpha > 0,600.

B. Strategi Mengantisipasi Keterlambatan

Berikut merupakan hasil perhitungan uji reabilitas dalam Strategi
Mengaantisipasi Keterlambatan dengan menggunakan rumus pada Rumus 3. 8

dengan bantuan SPSS 25 jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 dianggap reliable.
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of tems

72 ]

Gambar 4. 29 Gambar Uji Reabilitas Variabel Manajerial

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of tems

833 4

Gambar 4. 30 Gambar Uji Reabilitas Variabel Lingkup Pekerjaan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of [tems

J40 g

Gambar 4. 31 Gambar Uji Reabilitas Variabel Manajerial

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of tems

860 4

Gambar 4. 32 Gambar Uji Reabilitas VVariabel Manajerial

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [+ of tems

838 5

Gambar 4. 33 Gambar Uji Reabilitas Variabel Manajerial
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of tems

A4 ]

Gambar 4. 34 Gambar Uji Reabilitas Variabel Manajerial

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of tems

B33 4

Gambar 4. 35 Gambar Uji Reabilitas VVariabel Manajerial

Reliability Statistics

Zranbach's
Alpha [ of tems

864 4

Gambar 4. 36 Gambar Uji Reabilitas Variabel Manajerial

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of tems

864 4

Gambar 4. 37 Gambar Uji Reabilitas VVariabel Manajerial

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of tems

.8a2 3

Gambar 4. 38 Gambar Uji Reabilitas Variabel Kontrak

Penjelasan Uji Reabilitas Strategi Mengantisipasi Keterlambatan

menggunakan bantuan aplikasi SPSS terlihat pada Tabel 4. 42

dengan
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Tabel 4. 42 Tabel Uji Strategi Mengantisipasi Keterlambatan

Cronbach | Cronbach
Alpha Alpha
No Pernyataan Hitung Kritis | Keterangan
1 | Variabel Manajerial 0,772 0,600 Reliable
2 | Variabel Lingkup Pekerjaan 0,833 0,600 Reliable
3 | Variabel Critical Path Method 0,740 0,600 Reliable
4 | Variabel Material dan Supplier 0,860 0,600 Reliable
5 | Variabel Alat 0.838 0,600 Reliable
6 | Variabel Subkontraktor 0,841 0,600 Reliable
7 | Variabel Tenaga Kerja 0,833 0,600 Reliable
8 | Variabel Design dan Metode Pelaksanaan 0.864 0,600 Reliable
9 | Variabel Site 0,864 0,600 Reliable
10 | Variabel Kontrak 0,882 0,600 Reliable

Pada Tabel 4. 42 terlihat bahwa semua variabel pada Strategi Mengantisipasi
Keterlambatan adalah Reliable karena Cronbach Alpha > 0,600.

C. Solusi Mengatasi Keterlambatan

Berikut merupakan hasil perhitungan uji reabilitas dalam Solusi Mengatasi

Keterlambatan dengan menggunakan rumus pada Rumus 3. 9 dengan bantuan

SPSS 25 jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 dianggap reliable.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha i of ltems

BET

g

Gambar 4. 39 Gambar Uji Reabilitas Solusi Mengatasi Keterlambatan

Penjelasan Uji Reabilitas Solusi Mengatasi Keterlambatan dengan menggunakan
bantuan aplikasi SPSS pada Tabel 4. 43

Tabel 4. 43 Tabel Uji Reabilitas Solusi Mengatasi Keterlambatan

Cronbach Cronbach
No Pernyataan Alpha Hitung | Alpha Kritis Keterangan
1 | Solusi 0,677 0,600 Reliable
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Pada Tabel 4. 43 terlihat bahwa Solusi Mengatasi Keterlambatan adalah
Reliable karena Cronbach Alpha > 0,600.

4.3 Analisis Deskriptif dan Pembahasan
Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif, jika hasil presentase < 50%
dianggap TIDAK BERPENGARUH dan jika hasil presentase > 50% dianggap
BERPENGARUH.
A. Faktor Keterlambatan

Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan Faktor
keterlambatan :

a. Variabel Tenaga Kerja
Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan faktor
keterlambatan variabel tenaga kerja.

Tabel 4. 44 Tabel Analisis Deskriptif VVariabel Tenaga Kerja

Tanggapan Total
No Pernvataan
1 YA | TIDAK Skor
a | Kurangnya keahlian tenaga kerja 2 5 2
b | Kurangnya komunilasi 2 5 2
¢ | Kurangnya angka ketidakhadiran 5 2 5
e | Kurangnya kedisiplinan tenaga kerja 2 5 2
f | Kurangnya ketersediaan tenaga kerja 5 2 5
g | Pergantian tenaga kerja baru 5 2 5
Total 21
Rata rata skor = — 22 5" _Z21_3g5
Total Kuesioner 6
Presentase = —aaRataSkor_ 4 5004 =25 3 100% = 50%
Total Responden 7

Dari hasil Tabel 4. 44 dapat dilihat Variabel Tenaga Kerja menunjukan angka
50% berarti “Mempengaruhi” keterlambatan proyek Proyek Pembangunan Gedung
Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.

b. Variabel Bahan
Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan

faktor keterlambatan variabel bahan.
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Tabel 4. 45 Tabel Analisis Deskriptif Variabel Bahan

Pernyataan Yiangi::;%a;K Total Skor
a | Keterlambatan pengiriman bahan 5 2 5
b | Kurangnya ketersediaan bahan 5 2
Total 10
Rata-Rata 5
Persentase 71,429%

Dari hasil Tabel 4. 45 dapat dilihat VVariabel Bahan menunjukan angka 71,429%
berarti “Mempengaruhi® keterlambatan Proyek Pembangunan Gedung Asrama
Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.

c. Variabel Peralatan
Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan

faktor keterlambatan variabel peralatan.

Tabel 4. 46 Tabel Analisis Deskriptif VVariabel Peralatan

Tanggapan Total
Pernyataan
YA | TIDAEK Skor
a | Kurangnya ketersediaan peralatan 5 2 5
Kurangnya kualitas peralatan 6 1 6
Total 11
Rata-Rata 3.5
Persentase 78,571%

Dari hasil Tabel 4. 46 dapat dilihat Variabel Peralatan menunjukan angka
78,571% berarti “Mempengaruhi® keterlambatan Proyek Pembangunan Gedung
Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.

d. Variabel Karakteristik Tempat
Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan faktor

keterlambatan variabel karakteristik tempat.
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Tabel 4. 47 Tabel Analisis Deskriptif Variabel Karakteristik Tempat

Tanggapan Total
Pernvataan
YA | TIDAK Skor
a | Tanggapan buruk lingkungan sekitar 4 2 4
b | Keadaan permukaan tanah yang lunak | 4 2 4
d | Buruknya akses ke lokasi proyek 5 2 5
e | Kurangnya kebutuhan ruang kerja 5 2 5
g | Buruknya mobilisasi SDM 5 2 5
Total 23
Rata-Rata 4.6
Persentase 65,714%

Dari hasil Tabel 4. 47 dapat dilihat Variabel Karakteristik Tempat menunjukan
angka 65,714% berarti “Mempengaruhi” keterlambatan proyek Proyek
Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.

e. Variabel Manajerial

Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan faktor
keterlambatan variabel manajerial.

Tabel 4. 48 Tabel Analisis Deskriptif VVariabel Manajerial

Tanggapan Total
O YA | TIDAK |  Skor
c Kurangnyanya komunikasi — antara 6 1 5
konsultan dan kontraktor
Terlambatnya jadwal pekerjaan yang
D . : 4 3 4
yang harus diselesaikan
c Kurangnya pengalaman  manajer 3 4 3
lapangan
G Buruknya jadwal pengiriman material 6 1 6
dan peralatan
Y Buruk_nya perhitungan  keperluan 5 ) 5
material
K Kerlambatnya jadwal waktu mulai 6 1 6
pelaksanaan
L | Rencana kerja kurang baik 5 2 5
M A.danya' 'pekerjaan diulang atau 6 1 6
diperbaiki
N Metode pengerjaan kurang tepat atau 4 3 4
salah

79



Total 45
Rata-Rata 5
Persentase 71,429%

Dari hasil Tabel 4. 48 dapat dilihat Variabel Manajerial menunjukan angka
71,429% berarti “Mempengaruhi keterlambatan Proyek Pembangunan Gedung
Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.

f. Variabel Keuangan
Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan faktor

keterlambatan variabel keuangan.

Tabel 4. 49 Tabel Analisis Deskriptif Variabel Keuangan

Tanggapan Total Ket
Pernyataan

YA | TIDAK | Skor
a Adanya keterlambatan pembayaran p N 5 Tidak
oleh pemilik Valid
b | Finansial 5 2 2 Valid

Total 7
Rata-Rata 3.5
Persentase 50%

Dari hasil Tabel 4. 49 dapat dilihat \VVariabel Keuangan menunjukan angka 50%
berarti “Mempengaruhi® keterlambatan Proyek Pembangunan Gedung Asrama
Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.

g. Variabel Faktor - Faktor Lainnya
Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan faktor

keterlambatan variabel faktor — faktor lainnya. .

Tabel 4. 50 Tabel Analisis Deskriptif Faktor Lainnya

Tanggapan Total
Pernyataan YA [ TIDAK |  Skor
a | Intensitas curah hujan yang tinggi 3 4 3
Total 3
Rata-Rata 3
Persentase 42,857%
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Dari hasil Tabel 4. 50 dapat dilihat Variabel Keuangan menunjukan angka
42,857% berarti “Tidak Mempengaruhi® keterlambatan Proyek Pembangunan
Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.

B. Strategi Mengantisipasi Keterlambatan

Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan

Strategi mengantipasi keterlambatan :
a) Manajerial

Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan

strategi mengantipasi keterlambatan variabel manajerial :

Tabel 4. 51 Tabel Analisis Deskriptif VVariabel Manajerial

Tanggapan Total
YA | TIDAK Skor

Pernyataan

Dalam situasi krisis waktu, apakah

a | jalur kritis perlu dikomunikasikan | 6 1 6
oleh pelaksana proyek

b | Kedisiplinan tim proyek, 6 1 6
Rapat harian proyek yang rutin 5 y 5

d Komunikasi yang baik antara mandor < i p
dan subkontraktor,

. Memberikaan motivasi kepada - 5 5
karvawan dan pekerja.
Memastikan Ketersediaqn dana dan

f | mengusahakan dana pendamping| 6 1 6

untuk hal-hal bersifat emergency

Memberikan reward atas pencapaisn |
setiap tahap milesfone kepada tim

g 5 3 5
proyek, sybkontraktor dan kepada
pekerja
Total 39
Rata-Rata 6.5
Persentase 92.,857%

Dari hasil Tabel 4. 51 dapat dilihat Variabel Manajerial menunjukan angka
92,857% berarti dapat menjadi Strategi “Mengantisipasi® keterlambatan Proyek
Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.
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b) Lingkup Pekerjaan

Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan

strategi mengantipasi keterlambatan variabel lingkup pekerjaan :

Tabel 4. 52 Tabel Analisis Deskriptif Variabel Lingkup Pekerjaan

Tanggapan

Pernyataan YA | TIDAK Total Skor
a | Membuat checklist daftar sisa pekerjaan 6 1 6
b | Membuat daftar sisa pekerjaan 5 2 5
Meminimalisir adanya perubahan lingkup
¢ | dan pekerjaan tambah kurang 5 2 5
Total 16
Rata-Rata 5.333
Persentase 76,19%

Dari hasil Tabel 4. 52 dapat dilihat Variabel Lingkup Pekerjaan menunjukan

angka 76,19% berarti dapat menjadi Strategi “Mengantisipasi® keterlambatan

Proyek Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.
c¢) Critical Path Method

Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan

strategi mengantipasi keterlambatan variabel critical path method :

Tabel 4. 53 Tabel Analisis Deskriptif Variabel Critical Path Method

Pernyataan Yzﬂngﬁg::K Total Skor
Membuat schedule sisa pekejaan dimana
target selesainya pekerjaan dibuat lebih
a . ' e T §] 1 6
maju untuk menghindari kejadian yang
tak terduga
Membuat CPM berdasarkan update WBS
b | vang cukup detail dan schedule sisa | 6 1 6
pekerjaan
Memprioritaskan pekerjaan yang masuk
c . o 6 1 6
dalam jalur kritis,
Mengurangi sebanyak mungkin jumlah
d | pekerjaan kritis  yang terdapat dalam | 6 1 6
rangkaian jalur pekerjaan kritis (CPM)
h | Menentukan target milestone pekerjaan 5 2 3
Total 29
Rata-Rata 58
Persentase 82.857%
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Dari hasil Tabel 4. 53 dapat dilihat Variabel Critical Path Method menunjukan
angka 82,857% berarti dapat menjadi Strategi “Mengantisipasi keterlambatan
Proyek Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.

d) Material dan Supplier
Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan

strategi mengantipasi keterlambatan variabel material dan supplier :

Tabel 4. 54 Tabel Analisis Deskriptif Variabel Material dan Supplier

Tanggapan Total

Pernyataan
YA | TIDAK Skor

Melakukan pengecekan - langsung < 5 5
a | lokasi material yang akan dikirim ) - )

Jumlah supplier untuk suatu jenis
b | material lebih dari L (satu)
Mengganti material import dengan

material yang ready stock dengan | 5 2 5
¢ | spesifikasi yang setara
Total 18
Rata-Rata 5.667
Persentase 80,952%

Dari hasil Tabel 4. 54 dapat dilihat \Variabel Material dan Supplier menunjukan
angka 80,952% berarti dapat menjadi Strategi “Mengantisipasi keterlambatan
Proyek Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.

e) Alat

Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan
strategi mengantipasi keterlambatan variabel alat :

Tabel 4. 55 Tabel Analisis Deskriptif VVariabel Alat

Tanggapan Total
YA | TIDAK | Skor

No Pernyataan

Mengganti alat yang tidak sesuai atau
a |.. 4 3 4
tidak cocok

Menambah jumlah alat sehingga
mencukupi kebutuhan pelaksanaan
Mengganti alat yang memiliki

kapasitas yang lebih besar,
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Memastikan tersedianya suku cadang
di proyek terutama pada elemen alat | 5 2 5
yang bersifat aus
Total 18
Rata-Rata 4,5
Persentase 64,286%

dapat menjadi Strategi “Mengantisipasi‘

strategi mengantipasi keterlambatan variabel subkontraktor :

Dari hasil Tabel 4. 55 dapat dilihat Variabel Alat menunjukan angka 64,286%
keterlambatan Proyek
Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.
f) Subkontraktor

Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan

Tabel 4. 56 Tabel Analisis Deskriptif \ariabel Subkontraktor

\ Tanggapan Total
Pernyataan
YA | TIDAK | Skor
Mengurangi lingkup pekerjaan
subkoniraktor vang bermasalah dan " 1 6
menggantinya dengan subkkontraktor
yang terpercaya
Mengambil alih pekerjaan
subkontraktor yang berpotensi | 6 1 6
terlambat
Jumlah  subkontrakotr pada = suvatu - . s
pekerjaan lebih dari 1 (satu), - ]
Meminta setiap subkontraktor agar
menempatkan wakilnya yvang — dapat| 3 2 5
memutuskan masalah
Total 22
Rata-Rata 5,5
Persentase 78,571%

Dari hasil Tabel 4. 56 dapat dilihat VVariabel Subkontraktor menunjukan angka
78,571% berarti dapat menjadi Strategi “Mengantisipasi® keterlambatan Proyek
Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.
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g) Tenaga Kerja
Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan
strategi mengantipasi keterlambatan variabel tenaga kerja :

Tabel 4. 57 Tabel Analisis Deskriptif Variabel Tenaga Kerja

Tanggapan Total
YA | TIDAK Skor

Pernyataan

. Mengganti tenaga kerja yang kurang " 1 6
produktif dengan vang lebih produktif

Aktif memantau kedisiplinan tenaga
kerja

Tenaga kerja harus disebar pada area

¢ | pekerjaan sedemikian masih tetap | 5 2 5
dapat dimonitor dengan baik,
Total 16
Rata-Rata 5,333
Persentase 76,19%

Dari hasil Tabel 4. 57 dapat dilihat Variabel Tenaga Kerja menunjukan angka
76,19% berarti dapat menjadi Strategi “Mengantisipasi keterlambatan Proyek
Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.

h) Design dan Metode Pelaksanaan

Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan
strategi mengantipasi keterlambatan variabel design dan metode pelaksanaan :
Tabel 4. 58 Tabel Analisis Deskriptif VVariabelDesign dan Metode Pelaksanaan

Tanggapan Total
YA | TIDAK Skor

Pernyataan

Aktif menemukan metode pelaksanaan P { 6
a ) : )
baru yang lebih efisien dan efektif

Mengevaluasi metode pelaksanaan yang
ada schingga didapatkan metode

b pelaksanaan  yang paling efisien  dan 3 2 3
efektif
Dengan melaksanakan revide design
¢ | agar volume pekerjaan  yang  kritis | 6 | 6
berkurang
Total 17
Rata-Rata 5,667
Persentase 80.952%
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Dari hasil Tabel 4. 58 dapat dilihat Variabel Design dan Metode Pelaksanaan
menunjukan angka 80,952% berarti dapat menjadi Strategi “Mengantisipasi*
keterlambatan Proyek Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.

i) Kontrak
Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan

strategi mengantipasi keterlambatan variabel kontrak :

Tabel 4. 59 Tabel Analisis Deskriptif Variabel Kontrak

Tanggapan Total
YA | TIDAK Skor

Pernyataan

Melakukan negosiasi ulang kontrak
a | apabila terjadi keterlambatan karena | 3 4 3
kontrak

Mencatat secara harian dan
mendokumentasikan hal - hal yang

b | menjadi penyebab suaftu 5 2 5
keterlambatan = serta menyampaikan
dengan surat kepada owner
Total 8
Rata-Rata 4
Persentase 57,143%

Dari hasil Tabel 4. 59 dapat dilihat Variabel Kontrak menunjukan angka
57,143% berarti dapat menjadi Strategi “Mengantisipasi “ keterlambatan Proyek
Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.

j) Site

Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan

strategi mengantipasi keterlambatan variabel site :

Tabel 4. 60 Tabel Analisis Deskriptif Variabel Site

Tanggapan Total

Pernyataan YA [ TIDAK |  Skor

a | Mengevaluasi site dan penataannya 6 1 6
Mengidentifikasi adanya masalah pada

b |site yang dapat menghalangi alur| 5 2 5

proses dan material

Memastikan akses masuk proyek
¢ | sedemikian arus keluar masuk material | 6 1 6
tidak terhambat
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Total 17
Rata-Rata 5,667
80,952%

Dari hasil Tabel 4. 60 dapat dilihat Variabel Site menunjukan angka 80,952%
dapat menjadi Strategi “Mengantisipasi®

berarti

keterlambatan  Proyek
Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.
C. Solusi Mengatasi Keterlambatan Proyek

Berikut merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif dan pembahasan Solusi

mengatasi keterlambatan :

Tabel 4. 61 Tabel Analisis Deskriptif Solusi Mengatasi Keterlambatan

No Pernyataan Langgapan Total
YA | TIDAK Skor
a | Sumber daya tambahan 6 1 6
Melepas rintangan ataupun upaya
upaya lain untuk menjamin ' agar
b . .‘ 6 1 6
pekerjaan meningkt dan membgwa
kembali ke garis rencana
Revisi jadwal. yang selanjutnya
¢ | dipakai  sebagai, dasar penilalan| 35 2 5
kemajuan pekerjaan berikutnya
Meminta ~ pertanggung  jawaban
d | kontraktor agar tetap menyelesaikan | 6 1 6
proyek tepat waktu
Memilih metode kerja terbqik dan
tercepat, menambah jumlah tenaga
e | kerja, menambah jumlah peralatan, | 4 3 4
meningkatkan kinerja, mengajukan
tambahan waktu kepada owner
; Membuat kontrak kerja perencanaan p | 6
dan mengadakan pengawasan
Total 33
Rata-Rata 5,5
Persentase 78,571%

Dari hasil Tabel 4. 61 dapat dilihat Solusi Mengatasi Keterlambatan Proyek

menunjukan angka 78,571% berarti dapat menjadi Solusi

“Mengatasi*

keterlambatan Proyek Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus.
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4.4 Rangkuman Hasil Penelitian

Berikut merupakan rangkuman hasil penelitian :

a. Faktor Keterlambatan
Berikut merupakah hasil yang mempengaruhi faktor keterlambatan pada proyek
Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeril Kudus yaitu variabel
tenaga kerja memperoleh hasil 50%, variabel bahan 71,429%, variabel peralatan
memperoleh hasil 78,574%, variabel karakteristik tempat memperoleh hasil
65,714%, variabel manajerial memperoleh hasil 71,429%, variabel keuangan
memperoleh hasil 50%.

b. Strategi Mengantisipasi Keterlambatan
Berikut merupakah hasil yang mempengaruhi Strategi Mengantisipasi
Keterlambatan pada proyek Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeril
Kudus yaitu variabel manajerial memperoleh hasil 92, 857%, variabel lingkup
pekerjaan 76,19%, variabel critical path method memperoleh 92,857%, variabel
material dan supplier memperoleh hasil 80,952%, variabel alat memperoleh
hasil 64, 286 %, variabel subkontraktor memperoleh hasil 78,571%, variabel
tenaga kerja memperoleh hasil 76,19%, variabel design dan metode pelaksanaan
memperoleh hasil 80,951%, variabel konirak memperoleh hasil 57, 143%,
variabel site memperoleh hasil 80, 952%.

c. Solusi Mengatasi Keterlambatan
Berikut merupakah hasil yang mempengaruhi Solusi Mengatasi Keterlambatan
pada proyek Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeril Kudus yaitu
memperoleh hasil 78, 571%.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan penelitian dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Variabel - variabel yang mempengaruhi keterlambatan proyek Pembangunan
Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus adalah tenaga kerja, bahan,
peralatan, karakteristik tempat, manajerial, dan keuangan.

2. Variabel-variabel yang dapat menjadi strategi mengantisipasi keterlambatan
proyek Pembangunan Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus adalah
manajerial, lingkup pekerjaan, critical path method, matrial dan supplier, alat,
subkontraktor, tenaga kerja, design dan metode pelaksanaan, kontrak, dan site.

3. Berikut merupakan solusi. mengatasi keterlambatan proyek Pembangunan
Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus antara lain :

a. Sumber daya tambahan.
b. Melepas rintangan ataupun upaya upaya lain untuk menjamin agar pekerjaan

meningkat dan membawa kembali ke garis rencana.

c. Revisi jadwal yang selanjutnya dipakai sebagai dasar penilaian kemajuan
pekerjaan berikutnya.

d. Meminta pertanggung jawaban kontraktor agar tetap menyelesaikan
proyek tepat waktu.

e. Memilih metode kerja terbaik dan tercepat, menambah jumlah tenaga kerja,
menambah jumlah peralatan, meningkatkan kinerja, mengajukan tambahan
waktu kepada owner.

f. Membuat kontrak kerja perencanaan dan mengadakan pengawasan.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, didapatkan beberapa saran sebagai berikut :

1. Hasil penelitian dapat menjadi masukan untuk pihak Proyek Pembangunan
Gedung Asrama Type 1 MTs Negeri 1 Kudus maupun pihak konstruksi lain yang
sedang melakukan kegiatan proyek supaya mengetahui faktor keterlambatan,

strategi mengantisipasi keterlambatan dan solusi mengantisipasi keterlambatan.
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2. Penelitian ini masih dapat diperdalam dengan menambah jumlah variabel-
variabel bebas selain variabel yang ada diatas atau lebih diperluas lagi dengan

mengambil subjek penelitian ditempat lain atau diproyek lain.
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